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ABSTRACT 

Alimatul Nabila. 2025. “Analysis of Moral Values in the Islamic Animated Film 

Nussa dan Rarra”. Thesis. Islamic Religious Education Study Program 

Faculty of Islamic Studies Muhammadiyah University of West Sumatera. 

 This research was motivated by the phenomenon of a moral crisis in 

Indonesia’s education system, particularly at the elementary school level. This 

cricis was reflected in student’s behavior, such as a tendency to be dishonest about 

their actions, a lack of respect for perents and teachers, and communication that is 

often impolite. The development of technology provides opportunities for educators 

to utilize audio-visual learning media as an alternative in the teaching and learning 

process. One such medium is the animated film Nussa and Rarra, which contains 

educational values. This study aims to address parents' concerns regarding the lack 

of educational television programs. Therefore, this research focuses on analyzing 

moral values in the Nussa and Rarra animated film, specifically in the episodes 

"Nussa: Learning to Be Honest", "Nussa: Learning to Be Sincere", and "Nussa: 

Help and Thank You". 

 The research method used was qualitative, categorized as library research, 

with a pragmatic approach. The type of research was semiotic analysis developed 

by Charles Sanders Peirce with the theory of the triangle of meaning, which 

involved signs, objects, and interpretants. Data collection methods used was 

documentation methods of Nussa and Rarra animated film. A descriptive 

presentation was then carried out by providing detailed images and interpretations, 

as well as descriptions related to the collected data. 

 The result of this study shows that there are elements of good and bad 

character (akhlaq mahmudah and mazmumah) in the animated film of Nussa and 

Rarra. As there were three episodes discussed, akhlaq mahmudah and mazmumah 

were found in each episodes. In the episode of "Nussa: Learning to Be Honest”, the 

good character trait akhlaq mahmudah was being brave to tell the truth and admit 

mistakes, while the bad character trait akhlaq mazmumah was being dishonest in 

completing tasks. In the episode of "Nussa: Learning to Be Sincere”, the good 

character trait was helping others, while the bad character trait was expecting 

something in return when helping others. In the episode of "Nussa: Please and 

Thank You”, the good character trait was patience and willingness to continue 

helping, while the bad character trait was being rude, disrespectful to others, and 

selfish, prioritizing one's own interests. 

Keywords: Moral Values, Animated Film, Nussa and Rarra. 
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ABSTRAK 

Alimatul Nabila. 2025. “Analisis Materi Akhlak pada Film Animasi Islami 

Nussa dan Rarra”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat. 

 Penelitian ini di latarbelakangi oleh fenomena krisis moral yang terjadi 

dalam dunia pendidikan di Indonesia, khususnya di tingkat sekolah dasar. Hal ini 

terbukti dalam prilaku siswa yang cenderung tidak jujur terhadap tindakan yang 

mereka lakukan, kurang menunjukkan rasa hormat kepada orang tua dan guru, serta 

berkomunikasi dengan cara yang kurang sopan. Fenomena ini diperoleh oleh 

kemajuan teknologi, sehingga pendidik sebagai salah satu unsur suksesnya 

pendidikan mesti memanfaatkan alternatif media pembelajaran audio-video yang 

memiliki nilai edukasi, seperti film animasi Nussa dan Rarra. Menjawab keresahan 

orang tua tentang sedikitnya tayangan televisi yang memiliki nilai edukasi. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

materi akhlak pada film animasi Nussa dan Rarra episode “Nussa: Belajar Jujur”, 

“Nussa: Belajar Ikhlas”, “Nussa: Tolong dan Terima Kasih”. 

 Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dikategorikan kepada 

penelitian pustaka (library research), menggunakan pendekatan pragmatik. Jenis 

penelitian adalah analisis semoitika yang dikembangkan oleh Charles Sanders 

Pierce dengan teori triangle meaning yaitu menggunakan tanda, objek dan 

interpretant. Teknik pengumpulan data menggunakan metode dokumentasi pada 

film animasi Nussa dan Rarra. Kemudia dilaksanakan pemaparan secara deskriptif 

yakni dengan memberikan gambar secara merinci dan penafsiran serta uraian 

terkait data yang sudah terkumpul. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat materi akhlak mahmudah 

dan mazmumah dalam film animasi Nussa dan Rarra. Penelitian ini membahas tiga 

episode, setiap episode terdapat materi akhlak mahmudah dan mazmumah. Pada 

episode “Nussa: Belajar Jujur” terdapat materi akhlak mahmudah yaitu berani 

berkata jujur dan mengakui kesalahan, dan akhlak mazmumah yaitu curang dalam 

mengerjakan tugas. Pada episode “Nussa: Belajar Ikhlas” terdapat materi akhlak 

mahmudah yaitu membantu orang lain, dan materi akhlak mazmumah yaitu 

mengharapkan balasan saat membantu orang lain. Pada episode “Nussa: Tolong dan 

Terima Kasih” terdapat materi akhlak mahmudah yaitu sifat sabar dan tetap mau 

membantu, dan materi akhlah mazmumah yaitu tidak sopan, tidak menghargai 

orang lain, egois mementingkan dirinya sendiri. 

Kata Kunci : Materi Akhlak, Film Animasi, Nussa dan Rarra.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sifat-sifat yang mulia menunjukkan kepribadian seseorang dan memiliki 

kemampuan untuk membawa seseorang ke martabat yang tinggi. Ini 

menunjukkan bahwa akhlak sangat penting dalam kehidupan manusia, baik 

sebagai individu, masyarakat, maupun bangsa, karena kualitas moral masyarakat 

menentukan jumlah penduduknya. Jika dia memiliki moral yang baik, maka dia 

baik secara fisik dan mental; sebaliknya, jika dia memiliki moral yang buruk, 

maka dia buruk secara fisik dan mental. Namun, sepertinya nilai-nilai dasar 

Islam, Al-Qur'an dan As-Sunnah, telah menyimpang dari fenomena modern. 

Akibatnya, penyimpangan perilaku buruk mudah ditemukan di mana-mana. 

Secara tidak sadar, tindakan ini telah berkembang menjadi kebiasaan dan 

dianggap sebagai hal yang umum di masyarakat (Maulidah, 2022). 

Kata Akhlaq dalam bahasa Indonesia dapat diartikan dengan akhlak, 

moral, etika, watak, budi pekerti, perangai dan kesusilaan. Istilah Akhlak juga 

sering disetarakan dengan istilah etika. Sedangkan kata yang dekat dengan etika 

adalah moral (Munirah, 2017). Akhlak merupakan perilaku yang tampak 

(terlihat) dengan jelas, baik dalam kata-kata maupun perbuatan yang memotivasi 

oleh dorongan karena Allah (Febriani, 2024) . 

Akhlak merupakan salah satu pondasi dalam membangun jiwa 

kebangsaan. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) nomor 
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20 tahun 2003 juga mengiring tujuan pendidikan yaitu agar menjadi manusia 

yang berakhlak mulia sehingga dapat menjadi warga Negara yang bertanggung 

jawab (Peraturan pemerintah RI, 2003) . Dari undang-undang di atas dapat 

dipahami bahwa pendidikan itu mengarahkan peserta didik untuk berakhlak 

mulia. 

Islam sebagai agama yang sempurna telah menempatkan posisi 

pendidikan sebagai suatu hal yang harus di miliki oleh umatnya dan tentunya 

pendidikan juga memiliki kedudukan yang tinggi di mata umat muslim (Rambe, 

2023). Pendidikan di lingkungan Islam bertujuan untuk membangun umat 

muslim yang memiliki akhlak yang baik di mata orang lain dan pastinya di 

hadapan pencipta. Nabi Muhammad SAW adalah sosok teladan yang harus 

dicontoh oleh para pengikutnya dalam upaya menanamkan akhlak yang baik 

pada manusia. karena Nabi Muhammad SAW memberikan tuntunan moral yang 

baik tentang cara hidup bermasyarakat dalam pendidikan Islam selama 

hidupnya. Nabi Muhammad SAW memiliki akhlak yang luar biasa sebagai guru, 

pendidik, dan uswah hasanah bagi manusia, seperti yang dipuji langsung oleh 

Allah SWT  

Ralulullah SAW diutus ke dunia ini dengan tujuan untuk 

menyempurnakan akhlak manusia, Nabi bersabda: 

 

Artinya : Dari Abu Hurairah r.a berkata : Rasulullah Saw bersabda: 

“sesungguhnya aku diutus untuk menyemprnakan akhlak yang saleh 

(baik) ” (HR. Bukhari). 
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Pendidikan adalah alat untuk meningkatkan pemikiran dan tindakan 

manusia ke arah yang lebih baik. Karena itu, dengan bantuan pendidikan 

manusia dapat membedakan apa itu kebenaran dan kebatilan, menyempurnakan 

diri kepada Allah, dan berhubungan baik dengan satu sama lain (Ujud et al., 

2023). 

Banyak ayat Al-Qur’an yang menjelaskan pendidikan dan pengajaran, 

antara lain dapat dilihat dalam salah satu surah yakni Al-Mujadalah ayat 11 

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan “Berdirilah kamu” maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah maha 

teliti apa yang kamu kerjakan” (Q.S Al-Mujadalah 58: 11). 

Ayat di atas menjelaskan bahwa orang berlimu akan diangkat beberapa 

derajat, sehingga pendidikan sangat penting. Pentingnya menuntut ilmu atau 

pendidikan menjadi kewajiban utama dalam agama Islam. 

Pendidikan akhlak merupakan aspek penting dalam pembentukan 

karakter manusia, terutama pada usia dini. Dalam Islam, akhlak yang baik tidak 

hanya menjadi cerminan kepribadian seseorang, tetapi juga merupakan wujud 

nyata dari pengalaman nilai-nilai agama. Pendidikan akhlak sejak usia dini 

sangatlah penting karena pada masa ini anak-anak sedang dalam masa fase 

perkembangan yang cepat dalam menyerap nilai-nilai dari lingkungnnya. 

Pendidikan akhlak tidak hanya dibebankan pada lingkungan keluarga, namun 
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juga sekolah, serta media yang mengisi keseharian anak-anak, seperti televisi, 

film, dan media social (Ghozali, 2024). 

Sekarang Indonesia mengalami krisis moral, dengan banyak kasus 

penyimpangan sosial seperti judi, narkoba, pergaulan bebas, mabuk, 

perundungan, pembunuhan, pemerkosaan, dan lain-lain. Orang dewasa bukan 

satu-satunya yang mengalami hal-hal seperti ini; banyak anak muda juga 

menjadi korban penyimpangan sosial. Salah satu masalah pendidikan kita, 

terutama sekolah dasar, adalah etika dan moral. Bagaimana dengan itu? Siswa 

sering berbohong tentang hal-hal yang telah mereka lakukan, seperti melakukan 

pembullyan, tidak menghormati orang tua dan guru, dan berkomunikasi dengan 

cara yang tidak sopan, bahkan sering mengeluarkan kata-kata kasar dan kotor. 

Selain itu, siswa telah melakukan tindakan yang dianggap melanggar hukum, 

seperti pencurian dan tindak kekerasan yang mengakibatkan kematian siswa 

lain. Oleh karena itu, sosialisasi etika dan moral kepada anak sekolah dasar 

sangat penting (Waskita, 2023).  

Tontonan televisi dan perangkat elektronik dapat menyebabkan anak-

anak memiliki sikap dan ucapan yang tidak baik serta kurangnya nilai moral. 

Anak-anak mulai dapat menonton dan mengakses film, video, dan permainan 

yang tidak pantas ditonton oleh anak-anak seusia mereka dengan memperhatikan 

orang lain memainkan perangkat elektronik dan mencoba memainkannya 

sendiri. Menonton video perkelahian, pelecehan, dan kekerasan adalah salah satu 

contohnya. Anak-anak akan menyimpan perilaku tersebut dalam ingatan mereka 

dan akan menirunya setiap hari. Orang tua harus memilih konten yang 

bermanfaat bagi anak mereka. (Indra, N., & Sari, 2022). Oleh karena itu, 
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pendidikan akhlak sangat penting di lembaga pendidikan untuk menciptakan 

lingkungan islami religius yang baik antara guru dan anak-anak murid, serta 

antara orang lain. 

Menanamkan nilai moral kepada anak-anak dapat dilakukan dengan 

berbagai cara, seperti mengenalkan tauhid, membiasakan perilaku baik, dan 

memberikan tontonan menarik yang mengandung nilai moral yang dapat 

dicontoh anak-anak. Film kartun animasi, selain memberikan kesan yang 

menyenangkan, juga membantu tahap awal pendidikan moral anak-anak 

(Harahap, 2021). 

Di tengah kemajuan teknologi saat ini, mendapatkan informasi sangat 

mudah. Ini pasti bermanfaat bagi orang dewasa, remaja, dan anak-anak. Dampak 

positif inilah yang secara tidak langsung dapat memengaruhi prilaku sehari-hari 

anak, seperti kemampuan mereka untuk belajar dengan cepat. Oleh karena itu, 

proses pembelajaran yang jelas lebih canggih harus ditingkatkan. Beberapa 

faktor yang meningkatkan pembelajaran termasuk media, metode, dan 

teknologi. Pembelajaran media biasanya didefinisikan sebagai "alat bantu proses 

belajar mengajar." setiap hal yang dapat digunakan untuk meningkatkan pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemampuan atau keterampilan siswa sehingga 

mendorong proses Media pembelajaran membantu anak memahami konsep 

abstrak dan menyenangkan. Menurut Gerlach dan Ely (dalam Ibrahim, 2005), 

beberapa kelebihan media adalah sebagai berikut: Pertama, mereka memiliki 

kemampuan fiksatif, yang berarti mereka dapat menangkap, menyimpan, dan 

menampilkan kembali suatu objek atau peristiwa. Dengan kemampuan ini, objek 

atau peristiwa dapat digambar, dipotret, difilmkan, atau disimpan, dan kemudian 
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dapat disimpan untuk ditunjukkan dan diamati kembali pada saat diperlukan. 

Kedua, mereka memiliki kemampuan manipulatif, yang berarti mereka memiliki 

kemampuan untuk memanipulasi (Nurfadhillah et al., 2021). 

Film atau video yang berisi pelajaran moral dan edukasi, mulai dari film 

dengan pemerannya manusia hingga kartun animasi bergambar yang dapat 

mendidik anak-anak, seperti Upin & Ipin, Hafiz & Hafizah, Nussa Rara, Omar 

Hana, dan lainnya. Film kartun ini paling sering menayangkan episode terbaru. 

Setiap minggu, lebih dari satu hingga empat video baru dirilis; setiap video 

berdurasi empat hingga sepuluh menit, sehingga anak-anak dapat menggunakan 

ponsel mereka tanpa berlama-lama (Westri & Pransiska, 2021). 

Dengan demikian, pendidikan tidak hanya diperoleh melalui jalur formal 

(sekolah) saja, namun pendidikan dapat diperoleh melalui banyak cara yang 

digunakan dalam menanamkan nilai-nilai Islam terutama nilai akhlak, 

diantaranya melalui media pendidikan audio visual menggunakan media film. 

Menurut A.W Widjaja film bukan hanya sebagai media hiburan di waktu 

senggang saja, namun film lebih dari sekedar itu yang bisa menjadi media 

pendidikan (Ristia, 2021). 

Penulis memahami bahwa menggunakan film sebagai media 

pembelajaran akan dapat mengembangkan pikiran dan pendapat anak, 

meningkatkan daya ingat anak, dan juga dapat mengurangi rasa bosan dalam 

belajar. Sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik, santai dan tidak 

menegangkan. Tentu tidak semua film yang bisa dijadikan sebagai media 

pebelajaran. Film yang menjadi media pembelajaran adalah film yang 

mengandung nilai-nilai pendidikan yang mendidik manusia secara menyeluruh 
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dan tentunya sesuai dengan usia peserta didik. Menurut Vera, jika anak sudah 

terpapar dengan kontem yang tidak sesuai, bisa muncul persepsi yang tidak tepat 

dari anak (Zulfikar, 2024). 

Film animasi Nussa dan Rarra adalah salah satu film anak bangsa yang 

baru dirilis di Indonesia. Ini adalah jenis film animasi dengan nilai edukasi Islami 

yang menceritakan tentang seorang anak laki-laki yang bernama Nussa dan adik 

perempuannya yang bernama Rarra dalam konteks kehidupan sehari-hari. Serial 

ini berhubungan erat dengan ikon-ikon Islam. Film Nussa dan Rarra diharapkan 

dapat mengimbangi film kartun seperti Naruto, Spongebob, Shiva, dan Marsha 

& The Bear yang ditayangkan di televisi nasional dan swasta. (Santoso et al., 

2023). Film ini tentu menjadi penyeimbang dan menyuguhkan nilai-nilai 

keIslaman di antara film-film tersebut. 

Film ini memiliki makna yang besar karena menyampaikan pesan 

melalui gambaran kehidupan sehari-hari dan menggunakan media film untuk 

mengajarkan agama Islam. Ini digambarkan sebagai upaya untuk menyebarkan 

edukasi islami melalui animasi bergerak. Kemudian, dengan tokoh Nussa yang 

mengenakan peci dan Rarra yang selalu mengenakan jilbab, film ini juga 

menggambarkan banyak nilai Islam (Ristia, 2021). 

Berdasarkan paparan permasalahan tersebut, maka penelitian ini diberi 

judul “Analisis Materi Akhlak pada Film Animasi Islami Nussa dan Rarra” 
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B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah adalah ikhtiar atau upaya mencari, memproses, 

meneliti, menemukan, memperoleh informasi, dan data terkait sesuatu, fakta 

atau seseorang. Maka adapun identifikasi masalah yang terdapat pada penelitian 

ini adalah: 

1. Pendidik pada era saat sekarang ini harus memaksimalkan seluruh unsur yang 

dapat memajukan tujuan pendidikan, salah satunya ialah dengan 

memanfaatkan media pembelajaran audio vidio seperti film animasi Nussa 

dan Rarra. 

2. Film animasi yang beredar di tengah masyarakat mestinya memilki nilai 

edukatif bukan hanya bersifat hiburan. 

3. Film animasi yang syarat memilki unsur edukatif harusnya didukung dan 

ditayangkan oleh televisi nasional maupun swasta. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan yang akan dikaji 

melalui penelitian ini adalah bagaimana analisis materi akhlak pada film animasi 

Nussa dan Rarra? 

D. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Materi akhlak pada film Nussa dan Rarra, episode “Nussa: Belajar Jujur”. 

2. Materi akhlak pada film Nussa dan Rarra, episode “Nussa: Belajar Ikhlas”. 
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3. Materi akhlak pada film Nussa dan Rarra, episode “Nussa: Tolong dan Terima 

Kasih”. 

E.  Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan rumusan masalah teirse ibut maka tujuan peine ilitian ini 

adalah:  

1. Untuk meinge itahui mateiri akhlak pada film Nussa dan Rarra, eipisode i 

“Nussa: Beilajar Jujur”. 

2. Untuk meinge itahui mateiri akhlak pada film Nussa dan Rarra, eipisode i 

“Nussa: Beilajar Ikhlas”. 

3. Untuk meinge itahui mateiri akhlak pada film Nussa dan Rarra, eipisode i 

“Nussa: Tolong dan Teirimakasih”. 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang dipeiroleih dari peine ilitian ini antara lain: 

1. Teoritis  

a. Pe inge imbangan Kajian Peindidikan Akhlak Islami 

Pe ine ilitian ini dapat meimbeirikan kontribusi pada peingeimbangan 

teiori pe indidikan akhlak Islami, khususnya dalam konteiks meidia massa 

se ipe irti film animasi. Hasil peineilitian ini dapat meinambah ilmu khzanah 

ilmu peingeitahuan meinge inai bagaimana nilai-nilai akhlak dapat 

disampaikan seicara eife iktif meilalui meidia visual. Seilain itu diharapkan 

mampu meimbeirikan peimahaman bagi peindidik agar dapat meingeitahui 

mateiri peindidikan agama Islam pada film Nussa dan Rarra. 

b. Pe imahaman leibih meindalam teintang meidia eidukasi 
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Pe ine ilitian ini dapat meinjadi reifeire insi dalam kajian teioritis 

teintang peiran meidia massa dalam pe imbeintukan karakteir anak, 

khususnya me idia beirbasis agama seipe irti Nussa dan Rarra. Hal ini dapat 

meimpe irkaya liteiraturei meinge inai hubungan antara meidia, peindidikan, 

dan agama. 

2. Praktis 

a. Panduan Bagi Peindidik Dan Orang Tua 

Hasil peine ilitian ini dapat digunakan oleih para peindidik dan 

orang tua seibagai panduan dalam meimilih dan meingarahkan anak-anak 

pada tontonan yang eidukafit deingan nilai-nilai moral. Eipisode i-e ipisodei 

dari film Nussa dan Rarra yang dianalisis dapat dijadikan alat bantu 

dalam meinyampaikan nilai-nilai akhlak keipada anak-anak. 

b. Pe inge imbangan Mateiri Peimbe ilajaran 

Pe ine ilitian ini dapat meimbantu para guru dan peingajar dalam 

meingmbangkan peimbeilajaran beirbasis nilai-nilai akhlak Islami. 

E ipisodei-e ipisode i yang dianalisis bisa digunakan seibagai contoh konkreit 

dalam peindidikan akhlak di seikolah, khususnya dalam peimbeilajaran 

pe indidikan agama Islam. 

c. Re ifeire insi bagi peimbuat kontein animasi 

Bagi peimbuat kontein animasi dan eidukatif lainnya, hasil 

pe ineilitian ini dapat meinjadi acuan dalam meinge imbangkan kontein yang 

tidak hanya meinghibur, teitapi juga meindidik dan meinyampaikan nilai-

nilai moral yang reileivan deingan ajaran agam. 
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G. Defenisi Operasional 

De ifinisi opeirasional yang meisti dijeilaskan pada skripsi ini analisis, 

mateiri akhlak dan film animasi. Meinurut Komaruddin (2001:53) Peingeirtian 

analisis adalah keigiatan beirpikir untuk meinguraikan suatu keise iluruhan meinjadi 

komponein se ihingga dapat meinge inal tanda-tanda komponein, hubungannya satu 

sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu keise iluruhan yang teirpadu. 

Me inurut Harahap dalam (Azwar, 2019) Pe inge irtian analisis adalah meime icahkan 

atau meinguraikan seisuatu unit meinjadi unit teirke icil. Dari peindapat diatas dapat 

ditarik keisimpulan bahwa analisis meirupakan suatu keigiatan beirfikir untuk 

meinguraikan atau meimeicahkan suatu pe irmaslaahan dari unit meinjadi unit 

teirke icil (Seiptiani eit al., 2020). Jadi, analisis dalam penelitian ini adalah 

menguraikan keseluruhan materi akhlak yang ada pada flm animasi islami Nussa 

dan Rarra. 

Mateiri meirupakan bahan ilmu peinge itahuan yang diteitapkan dalam 

se ibuah peimbe ilajaran. mateiri meinjadi salah satu komponein yang pe inting dalam 

prose is pe imbeilajaran dan diteitapkan dalam silabus suatu mata peilajaran. (Huda, 

2022). Mateiri pe imbeilajaran adalah subtansi atau isi yang akan di sampaikan 

pada saat proseis be ilajar dan meingajar. Pe inggunaan mateiri atau bahan ajar sangat 

pe inting dalam proseis pe imbeilajaran. Se irta meimbeirikan landasan teirkait 

pe imbeilajaran yang beirlangsung (Santoso e it al., 2023). 

Mateiri akidah akhlak diajarkan untuk meinyiapkan anak-anak dalam 

meinge inal, meimahami, meinghayati dan meingimani Allah meilalui bimbingan, 

pe ingajaran, latihan seirta peinggunaan peingalaman yang beirdasarkan alquran dan 
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hadis. Aspe ik akhlak meiliputi akhlak teirpuji yaitu khauf, raja’, taubat, peircaya 

diri, teikad yang ke iras, ta’aruf, ta’awun, tafahum, tasamuh, jujur, adil, amanah, 

kre iatif, inovatif, produktif, sabar, adil, qanaah, husnuzhan, meineimpati janji dan 

be irmusyawarah, adab-adam Islami, dan se ijeinisnya. Aspe ik akhlak teirceila 

meiliputi kompeiteinsi dasar kufur, syirik, munafik, namimah dan ghadab, bakhil, 

ghibah, fitnah, dan lain-lain (Huda, 2022). Jadi, materi akhlak yang saya analisis 

dalam penelitian ini adalah analisis materi akhlak mahmudah dan akhlak 

mazmumah. Akhlak mahmudah  terdiri dari jujur, ikhlas, tolong menolong. 

Sedangkan akhlak mazmumah terdiri dari riya’, bohong, zalim. 

H. Sistematika Penulisan 

Siste imatika peinulisan proposal skripsi ini teirdiri dari tiga bab, 

siste imatika dirumuskan  seibagai beirikut: 

BAB I: Pe indahuluan, meimbahas latar be ilakang, rumusan masalah, 

tujuan peineilitian, manfaat peine ilitian, deife inisi opeirasional, dan sisteimatika 

pe inulisan. 

BAB II: Landasan Teiori, meimbahas teintang peingeirtian akhlak dalam 

Islam, film animasi seibagai meidia peindidikan akhlak, deiskripsi film animasi 

Nussa dan Rarra. 

BAB III: Meitode i Peine ilitian, teirdiri atas: jeinis peine ilitian, teimpat dan 

waktu peine ilitian, teiknik peingumpulan data, teiknik analisi data.  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Akhlak Dalam Islam 

1. Pengertian Akhlak Dalam Islam 

Akhlak meirupakan istilah dalam bahasa arab yang beirasal dari kata 

khuluq, yang beirarti sifat, tabiat, atau watak. Be irakar dari kata khalaqa yang 

be irarti meinciptakan. Seiakar deingan kata khaliq (peincipta), makhluq (yang 

diciptakan) dan khalaq (peinciptaan). Ke isamaan akar kata teirseibut 

meingisyaratkan bahwa dalam akhlak te ircakup peinge irtian teirciptanya 

ke iteirpaduan antara keihe indak Khaliq (Tuhan) deingan pe irilaku makhluq 

(manusia). Deingan kata lain, tata peirilaku seise iorang baru dikatakan 

meingandung nilai akhlak yang hakiki manakala tindakan atau peirilaku 

teirse ibut didasarkan keipada keihe indak Tuhan. Ahmad Amin, meinyatakan 

bahwa akhlak ialah meinangnya ke iinginan dari beibe irapa keiinginan manusia 

de ingan langsung beirturut-turut. Maka seise iorang yang dikatakan deirmawan 

adalah orang yang meinguasai keiinginan me imbeiri dan keiinginan ingin seilalu 

ada padanya. Beigitupula deingan peirbuatan-peirbuatan yang lainnya, bisa 

dikatakan akhlak apabila sudah teirjadi keibiasaan dan tindakan itu dilakukan 

se icara seipontanitas (Imron, 2018).  

Akhlak meirupakan salah satu ajaran pokok agama Islam yang harus 

dipeigang teiguh ole ih se itiap umat muslim, me inurut Abdullah Ibnu Umar, 

orang yang paling dicintai dan paling deikat deingan Rasulullah SAW pada 

hari kiamat adalah orang yang paling baik akhlaknya. 
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Me inurut Iibn Mi iskawai ih (w. 421 H/1030 M), yang di ike inal se ibagaii 

pakar biidang akhlak teirke imuka meingatakan bahwa akhlak adalah si ifat yang 

teirtanam dalam jiiwa yang meidorongnya untuk meilakukan peirbuatan tanpa 

meime irlukan peimiiki iran dan peirtiimbangan. Leibi ih luas, Iibn Mi iskawai ih 

meingatakan bahwa akhlak adalah siifat yang teirtanam dalam jiiwa yang 

meini imbulkan macam-macam peirbuatan deingan gamblang dan mudah, 

tanpa meime irlukan peimi ikiiran dan peirti imbangan (Tsaliitsah, 2020). 

Dari i pe ingeirtiian e itiimologiis se ipe irti i i ini i, akhlak bukan saja meirupakan 

tata aturan atau norma peiri ilaku yang me ingatur hubungan antar seisama 

manusiia, teitapii juga norma yang meingatur hubungan antara manusiia 

de ingan Tuhan dan bahkan deingan alam se imeista se ikaliipun. Se ijalan deingan 

hal teirse ibut Ahmad Janan Asiifudi in dalam bukunya meinyatakan peinge irtiian 

akhlak leibi ih luas darii seike idar peinge irtiian budii pe ikeirti i, eitiika, dan moral. 

Se ibab peinge irtiian moral, eiti ika, budii peike irtii dan sopan santun seicara 

konve insi ional tiidak sampaii pada dataran hubungan langsung manusiia 

de ingan Tuhan. Dalam peirspe iktiif Iislam akhlak meingacu pada priilaku yang 

meince irmiinkan niilaii-ni ilaii moral yang baiik se isuai i deingan ajaran al-Qur’an 

dan hadiis. Akhlak dalam Iislam meili iputii hubungan manusiia de ingan  Allah 

(halb miin Allah), manusiia deingan se isame i manusiia (halb miin al-nas), dan 

manusiia deingan alam. Darii siini i kiita bi isa meimahamii, bahwa akhlak 

meirupakan seibuah tiindakan atau peiri ilaku yang meimpunyaii cakupan yang 

luas dan meimpunyaii landasan beirbeida deingan eitiika dan moral. Kareina yang 

meinjadii standar akhlak adalah al- Qur’an dan Sunnah, bagii e itiika standar 
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pe irtiimbangannya adalah akal piiki iran, seidangkan moral standarnya adalah 

adat keibiiasaan yang umum beirlaku dii masyarakat. 

Iiman Al-Ghazalii dalam Iihya Uli imuddiin meinje ilaskan bahwa akhlak 

meirupakan ceirmiinan dari i i iman seise iorang yang di iwujudkan dalam beintuk 

pri ilaku yang muliia se ipe irtii, ke isabaran, keijujuran, rasa syukur, dan iikhlas. 

Se icara teirmiinologiis pe inge irti ian akhlak meinurut Iimam al-Ghazalii dalam 

Iihya’ ‘Ulum ad-Diin, bahwa akhlak adalah si ifat yang teirtanam dalam jiiwa 

yang meini imbulkan peirbuatan-peirbuatan de ingan gampang dan mudah, 

tanpa meime irlukan peimiiki iran dan peirti imbangan. Hal iini i se ijalan deingan 

pe indapat Iibrahiim Aniis dalam Al-Mu’jam al-Wasiith, bahwa akhlak adalah 

si ifat yang teirtanam dalam jiiwa, yang deingannya lahiirlah macam-macam 

pe irbuatan, baiik atau buruk, tanpa meimbutuhkan peimiiki iran dan 

pe irtiimbangan (Iimron, 2018). 

2. Ruang Lingkup Akhlak 

Se icara umum, akhlak teirbagi i meinjadi i dua kateigori i: akhlak 

mahmudah dan akhlak madzmumah. Akhlak mahmudah biiasanya diise ibut 

de ingan akhlak teirpuji i, se idangkan akhlak madzmumah biiasanya diise ibut 

de ingan akhlak teirce ila. 

a. Akhlak mahmuddah (Akhlak Teirpujii) 

Se igala macam siikap dan tiingkah laku yang baiik atau teirpujii 

teirmasuk dalam akhlak teirpujii. Si ifat-si ifat mahmudah yang ada dalam 

jiiwa manusi ia meinghasi ilkan akhlak iini i. Namun, be irakhlak teirpujii 

be irartii meinghi ilangkan seimua keibi iasaan yang buruk (teirce ila) yang 
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di iatur dalam agama Iislam se irta meinjauhkan diiri i darii pe irbuatan 

teirse ibut, dan ke imudiian meimbiiasakan di irii de ingan pe irbuatan baiik 

(Soli ihiin, 2020). 

Dalam Iislam, akhlak yang teirpujii meincakup si ifat-siifat seipe irti i 

sabar, jujur, iikhlas, beirsyukur, tawadhu (re indah hatii), husnudzhon 

(be irpeirasangka baiik), optiimiis, me inolong orang laiin, amanah, dan 

be ikeirja keiras. Akhlak mahmudah teirdi iri i darii liima ciiri i-ciiri i: keibaiikan 

yang mutlak, keibaiikan yang meinye iluruh, teitap dan abadii, keiwaji iban 

yang harus di ipeinuhi i, dan pe ingawasan yang me inyeiluruh. Ada banyak 

si ifat mahmudah, seipe irtii adiil, riidho, dan husnuzhan (Amrullah, 2021) 

Macam-macam akhlak mahmudah (teirpujii) te irdi irii dari i jujur, 

tawadhu, adiil, iikhlas, toleiransii, dan ta’awun. 

1) Jujur 

Jujur, meinurut Albeirt Heindra Wi ijaya, adalah keimampuan untuk 

meingakui i, meingatakan, atau meimbe iriikan iinformasii yang se isuai i 

de ingan fakta. Deingan kata laiin, se ise iorang yang jujur tiidak akan seidiiki it 

pun meirahasi iakan seimua iinformasii yang be inar; seibaliiknya, meire ika 

akan deingan seinang hatii meimbeiri i tahu seiti iap orang yang meimbutuhkan 

i informasii teintang keibe inaran. 

Jujur adalah peiriilaku yang diidasarkan pada upaya meinjadiikan 

di iriinya se ibagaii orang yang dapat diipeircaya dalam peirkataan, tiindakan, 

dan peikeirjaannya. Darii beibe irapa deifiini isi i jujur yang diise ibutkan dii atas, 

jeilas bahwa ke ijujuran akan meingacu pada si ikap yang meinghi indarii 
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ke ibohongan dan meindorong se ise iorang untuk be irtiindak se isuaii de ingan 

ke ibeinaran. Seibaliiknya, orang yang jujur akan diihormatii oleih orang 

laiin. Cara utama untuk meimbuat seise iorang meinjadii teirhormat dii mata 

Tuhan dan manusiia adalah keijujuran (Sae iful, 2021). Sebagaimana 

di ijeilaskan dalam Al-Qur’an surat Al- Ahzab:70 

 

Arti inya: “Wahai i oari ing-orang yang be iri iman, be irtakwalah kamu 

keipada Allah dan ucapkanlah peirkataan yang beinar” (Q.S Al- 

Ahzab 33:70). 

2) Tawadhu 

Tawadhu beirasal darii kata wadh'a, yang be irartii meireindahkan, 

dan juga darii kata "iittadha'a," yang beirartii meire indahkan diiri i se indiiri i. 

Tawardhu juga beirartii re indah teirhadap se isuatu. Namun, seicara 

teirmi inologii, tawadhu be irartii meinunjukkan ke ireindahan hatii te irhadap 

se isuatu yang diiagungkan. Bahkan ada beibe irapa orang yang 

meingartiikan tawadhu se ibagaii meine iriima ke ibeinaran, meinghormatii 

orang laiin kareina keiutamaannya, dan seiteirusnya (Mulyadii e it al., 2023). 

Se icara bahasa, kata tawadhu beirasal darii kata wadha'a, yang 

be irartii meire indahkan, dan iittadha'a, yang be irartii meire indahkan diirii 

se indi irii. Se ilaiin iitu, tawadhu biisa beirartii reindah teirhadap seisuatu atau 

meinampakkan keire indahan hatii teirhadap se isuatu yang diiagungkan. 

Bahkan ada beibeirapa orang yang meingartiikan tawadhu seibagaii 

meine iri ima keibeinaran, meinghormatii orang laiin kare ina 
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ke iutamaannya, dan se iteirusnya (Purnama Rozak, 2017). 

Sebagaimana diijeilaskan dalam Al- Qur’an surat Al- Furqan 25: 63 

 

Arti inya: Hamba- Hamba Tuhan Yang Maha Peingasi ih iitu adalah 

yang be irjalan dii atas bumi i de ingan re indah hati i dan 

apabi ila orang- orang bodoh meinyapa me ire ika (deingan 

kata- kata yang meinghiina), me ire ika me ingucapkan, 

“salam” (Al- Qur’an surat Al- Furqan 25: 63). 

3) Adi il  

Kamus Be isar Bahasa Iindone isi ia meinde ifiini isi ikan "adi il" 

se ibagaii sama beirat, tiidak beirat seibe ilah, tiidak meimi ihak, beirpiihak 

pada yang beinar, dan tiidak seiwe ina-weina. Keiadi ilan, dii si isi i laiin, 

adalah siikap, peiri ilaku, atau tiindakan manusi ia yang diilakukan seicara 

adiil dan se isuai i de ingan hak dan ke iwaji iban se itiiap orang. Se icara 

i istiilah, adiil be irartii me impeirsamakan seisuatu deingan yang laiin 

se ihi ingga tiidak beirat seibe ilah dan tiidak beirbe ida, baiik darii se igii ni ilaii 

maupun ukuran. De ingan peinje ilasan iini i, dapat diipahamii bahwa adiil 

be irartii meine impatkan seisuatu pada teimpatnya, yaiitu me ilakukan 

se isuatu deingan cara yang tiidak meimi ihak atau beirat seibe ilah antara 

satu de ingan yang laiinnya dalam siituasi i teirte intu (Reizualto eit al., 

2022). Hal iini i di ijeilaskan dalam Al- Qur’an surat Al- Hujurat 49: 9 
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Arti inya: “Jiika ada dua golongan orang-orang mukmi in beirti ikaii, 

damai ikanlah keiduanya. Jiika salah satu keiduanya beirbuat 

ani iaya teirhadap (golongan) yang laiin, pe irgi ilah 

(golongan) yang beirbuat ani iaya iitu, se ihi ingga golongan 

i itu keimbali i keipada pe iri intah Allah. Jiika golongan i itu teilah 

keimbali i (keipada peiri intah Allah), damaiikanlah keiduanya 

de ingan adiil. Beirsi ikaplah adiil! Seisungguhnya Allah 

me inciintai i orang yang be irsi ikap adi il” (Al- Qur’an surat 

Al- Hujurat 49: 9). 

4) Iikhlas  

Iikhlas seicara bahasa beirartii murnii (al-shafi i) dan beibas darii 

campuran; se icara iistiilah, i itu be irartii ke imurniian yang ti idak 

teirkontamiinasi i deingan tujuan. Meinurut ajaran sufii, ke iiikhlasan 

adalah cara untuk meinde ikatkan diirii ke ipada Allah baiik me ilaluii ni iat 

maupun tiindakan (Nasutiion, 2019). Al-tabarrii'an kullii ma dunAllah 

adalah deifiini isi i i ikhlas. Iinii be irartii bahwa se ise iorang beiriibadah hanya 

de ingan harapan meindapatkan riidha Allah Ta'ala, bukan deingan 

harapan meindapatkan pujiian darii makhluk. Satu hal yang peirlu 

di ipahamii adalah bahwa iikhlas sangat teirkai it deingan niiat yang ada dii 

dalam hatii se ise iorang saat beiriibadah. Saya harus iikhlas seipe inuhnya 

se ibe ilum, seidang, dan seiteilah beiri ibadah. Kareina ada orang yang 

be iriibadah de ingan tulus, teitapii ke imudiian teirje ibak dalam riiya' 

(pameir), niilaii iibadahnya rusak (Prastiiyo & Hiidayah, 2022). Hal iinii 

di ijeilaskan dalam Al- Qur’an surat Al- Baqarah 2: 216 
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Arti inya: “Diiwajiibkan atasmu be irpe irang, padahal iitu kamu beincii. 

Boleih jadii kamu me imbe incii se isuatu, padahal iitu bai ik 

bagi imu dan boleih jadi i kamu me inyukaii se isuatu, padahal 

i itu buruk bagiimu. Allah meinge itahuii, se idangkan kamu 

tiidak me ingeitahui i” (Al- Qur’an surat Al- Baqarah 2: 216). 

5) Tole iransii  

Tole iransii be irasal darii kata Iinggriis "tole irancei", yang be irartii 

"me imbiiarkan". Di ide ifiini isi ikan dalam Bahasa Iindone isi ia se ibagaii si ikap 

atau siifat yang sabar, toleiran, dan meimbiiarkan. Toleiransi i, di i si isi i laiin, 

be irartii meinghargaii, meingi iziinkan, atau meimbiiarkan si ikap, peindapat, 

pandangan, keipeircayaan, keibi iasaan, atau tiindakan laiin yang 

be irteintangan deingan si ikap Anda se indiiri i. se ipe irtii agama, iide iologii, 

dan ras (Umat eit al., n.d.). 

Tole iransii adalah saliing me inghargaii, me ilaluii peimahaman 

teintang tujuan keidamaiian; toleiransii adalah cara meinuju keidamaiian; 

dan toleiransii di ianggap se ibagaii faktor peintiing untuk pe irdamaiian.  

Tole iransii pada dasarnya beirartii si ikap dan si ifat meinghargaii (Nasty, 

2020). Hal iini i di ijeilaskan dalam Al- Qur’an surat Al- Hujurat 49: 13 

 

Arti inya: “Wahaii manusi ia, se isungguhnya kamii te ilah meinciiptakan 

kamu dari i se iorang lakii-lakii dan peire impuan, keimudi ian, 

kami i meinjadi ikan kamu beirbangsa-bangsa dan beirsuku-

suku agar kamu sali ing me inge inal. Se isungguhnya yang 

paliing muli ia dii antara kamii dii si isi i Allah adalah orang 

yang paliing beirtakwa. Seisungguhnya Allah Maha 

Me ingeitahui i lagii Mahate iliiti i” (Al- Qur’an surat Al- 

Hujurat 49: 13.  
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6) Ta’awun 

Ta'awun beirasal darii kata Arab "tolong me inolong", "gotong 

royong", atau "bantu se isama." Me inolong dalam Kamus Be isar Bahsa 

Iindone isi ia beirartii meimbantu untuk me iriingankan beiban atau 

meimbantu dalam meilakukan seisuatu, yaiitu dapat beirupa bantuan 

teinaga, waktu, atau dana. Ta'awun adalah ke ibutuhan hiidup manusiia 

yang tiidak dapat diipungki iri i; fakta bahwa se ise iorang tiidak akan dapat 

meilakukan peike irjaan atau apa pun yang me imbutuhkan bantuan 

orang laiin se indi irii, me iski ipun di ia meimiili ikii ke imampuan dan 

pe ingeitahuan yang diipe irlukan untuk meilakukannya.  

 

Arti inya: Darii Abu Hurai irah di ia beirkata, Rasulullah 

be irsabda, “Barangsi iapa yang me imbantu se iorang musli im (dalam) 

suatu keisusahan di i duniia maka Allah akan meinolongnya dalam 

keisusahan pada hari i kiiamat, dan barang si iapa yang meiri ingankan 

(be iban) se iorang musli im yang se idang ke isuli itan maka Allah akan 

me iri ingankan (beibannya) di i duniia dan akhi irat.” (HR. Musli im, no. 

2699). 

b. Akhlak Mazmumah ( Akhlak Te irceila) 

Akhlak mazmumah adalah tiingkah laku atau peirbuatan jahat 

yang meirusak i iman dan meinjatuhkan martabat manusiia. Si ifat-siifat 

yang teirmasuk dalam akhlak mazmumah teirmasuk, antara laiin, seigala 

si ifat yang beirte intangan deingan akhlak mahmudah (Muh. Faiiz Fawwaz 

Asi ir, 2020): 
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1)  Zaliim  

Zaliim adalah aniiaya teirhadap diiri i se indi iri i, saudara, orang 

laiin, atau makhluk Allah SWT, teirutama teirhadap Allah SWT, 

Rasul-Nya, dan hukum-Nya. Seibagaiimana fiirman Allah dalam Al- 

Qur’an surat Furqan ayat 19: 

 

Artiinya: “Sungguh, me ire ika (yang diise imbah i itu) teilah me ingi ingkarii 

apa yang kamu katakan. Maka, kamu tiidak akan dapat 

me inolak (azab) dan ti idak dapat (pula) me inolong (di iri imu). 

Si iapa di i antara kamu yang be irbuat zali im, ni iscaya Kamii 

me ini impakan keipadanya azab yang beisar.” 

2) Ri iya’  

Ri iya’ adalah beirbuat baiik atau beiri ibadah bukan kareina 

i ikhlas, riidha, atau kareina Allah SWT seimata-mata, teitapii kareina 

i ingiin di ipujii oleih orang laiin. Seibagaiimana fiirman Allah dalam Al- 

Qur’an surat Al-Baqarah ayat 264: 

 

Arti inya: “Wahaii orang-orang yang be iri iman, jangan meimbatalkan 

(pahala) se ide ikahmu de ingan me inyeibut-nyeibutnya dan 

me inyakiitii (pe irasaan pe ine iri ima), se ipe irti i orang yang 

me ingi infakkan hartanya kareina ri iya (pame ir) ke ipada 

manusi ia, se idangkan diia ti idak beiri iman keipada Allah dan 

hari i Akhiir. Peirumpamaannya (orang i itu) se ipeirti i batu 

liici in yang dii atasnya ada deibu, lalu batu iitu diiguyur hujan 

leibat se ihiingga tiinggallah (batu) iitu liiciin ke imbalii. Me ireika 
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tiidak me inguasai i se isuatu pun darii apa yang meire ika 

usahakan. Allah tiidak me imbe iri i peitunjuk keipada kaum 

kafiir.”  

3) De ingki i  

De ingki i adalah beirharap agar niikmat yang di ibeiri ikan keipada 

orang laiin hi ilang dan ke imudiian ke imbalii ke ipada diiri i se indi iri i. 

Se ibagaiimana fiirman Allah dalam Al- Qur’an surat An- Ni isa’ ayat 

32: 

 

Arti inya: “Janganlah kamu beirangan-angan (i iri i hatii) teirhadap apa 

yang teilah di ile ibiihkan Allah keipada se ibagi ian kamu atas 

se ibagi ian yang laiin. Bagii lakii-lakii ada bagi ian darii apa 

yang me ire ika usahakan dan bagii pe ire impuan (pun) ada 

bagi ian dari i apa yang me ire ika usahakan. Mohonlah 

keipada Allah seibagi ian dari i karuniia-Nya. Seisungguhnya 

Allah adalah Maha Meinge itahuii se igala se isuatu.” 

 

4) Bohong atau meini ipu, yaiitu meimpeirli ihatkan keibai ikan dii luarnya 

saja deingan tujuan meinjatuhkan atau meirugi ikan orang laiin. Hal iini i 

di ijeilaskan Nabii dalam hadiir riiwayat Musli im, seibagaii be iri ikut 

 

Arti inya: “Rasulullah shallallahu ‘alaiihii wa sallam pe irnah me ileiwatii 

se itumpuk makanan, lalu beiliiau me imasukkan tangannya 

kei dalamnya, keimudi ian tangan beili iau meinyeintuh seisuatu 

yang basah, maka pun beiliia be irtanya, “Apa i inii wahaii 

pe imi iliik makanan?” Sang pe imi ili iknya me injawab, 

“Makanan te irse ibut teirke ina ai ir hujan wahai i Rasuullah,” 

Beili iau beirsabda, “Me ingapa kamu tiidak me ileitakkanya dii 
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bagi ian makanan agar manusi ia dapat me iliihatnya? 

Ke itahuiilah, barangsi iapa me ini ipu maka di ia bukan 

golongan kamii.” (HR. Musli im no. 102). 

3. Konsep Pendidikan Akhlak Dalam Islam 

Dalam keihiidupan manusiia akhlak sangat diipe intiingkan, akhlak 

meinjadii bukti i bahwa se ise iorang i itu pantas atau tiidak pantas diise ibut se ibagaii 

manusiia, maka darii i itu peindi idi ikan akhlak meirupakan satu hal yang meinjadii 

ke iharusan. Akhlak meirupakan fondasii dasar bagii se ibuah karakte ir yang ada 

di i dalam diiri i manusi ia. Se ihiingga pri ibadii yang be irakhlak baiik dan muliia 

nantiinya akan meinjadii bagi ian darii ke ilompok masyarakat yang baiik pula. 

Dalam Iislam, akhlak juga meimi iliiki i niilaii yang mutlak; kareina akhlak baiik 

dan buruk meimi iliiki i ni ilaii yang dapat iimpleimeintasi ikan pada kondiisi i apa pun. 

Hal i inii se isuai i de ingan fi itrah manusiia yang me ineimpatkan akhlak yang baiik 

se ibagaii pe imeili ihara eiksi iste insi i di irii manusi ia se ibagaii makhluk yang paliing 

muliia. Tanpa akhlak, manusiia akan keihi ilangan deirajat seibagaii hamba Allah 

paliing teirhormat (M. Sholiihi in, dkk, 2004: 70). 

Pe indi idiikam meirupakan suatu aktiifi itas untuk me inge imbangkan 

se iluruh aspeik ke ipriibai ian manusiia yang be irjalan seiumur hiidup (Zuhaiiri inii, 

2004 : 145). Seidangkan Akhlak meinurut Iibn Maskawaiih se ibagaiimana 

di ikutiip ole ih Jauharii, 2006 : 88 adalah suatu ke iadaan bagii ji iwa yang 

meindorong i ia me ilakukan tiindakan-tiindakan darii ke iadaan iitu tanpa meilaluii 

pi ikiiran dan peirti imbangan (Rahmawatii, 2020). 

Pe indi idiikan akhlak meineikankan pada siikap, tabiiat dan peiriilaku 

yangmeinggambarkan ni ilaii-niilaii ke ibai ikan yang harus di imi iliiki i dan di ijadiikan 

ke ibiiasaan anak diidiik dalam keihiidupan se iharii-hari i (Munawar, 2005: 8). 
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Pe indi idiikan akhlak atau peindi idiikan akhlak muliia dapat diiartiikan seibagaii 

prose is i inteirnaliisasi i ni ilaii- niilaii akhlak muliia ke i dalam diirii pe ise irta diidiik, 

se ihi ingga niilaii-ni ilaii te irse ibut teirtanam kuat dalam pola piikiir, ucapan 

pe irbuatan, seirta iinteiraksi inya deingan Tuhan, manusi ia dan liingkungan alam 

jagad raya. 

Adapun Konse ip Pe indi idi ikan Akhlak Dalam al-Qur’an adalah 

se ibagaii be iriikut: 

a. Akhlak keipada Allah 

Nase ihat yang peinuh hi ikmah yang diisampaiikan ole ih Luqman 

adalah jangan beirlaku syi iriik. (Q.S.Luqman/31:13). Al-Nahlawii 

meinje ilaskan bahwa tujuan peindiidi ikan ke itauhiidan adalah untuk: 1) 

Iikhlas dalam beiri ibadah keipada Allah SWT. 2) Meinge itahuii artii dan 

tujuan beiri ibadah keipada Allah. 3) Meinjauhii larangan Allah SWT., 

se ipe irtii syi iriik dan hal-hal yang dapat meingaliihkan keitauhiidan dan 

meingaburkan tujuan peindi idiikan. 

Akhlak yang baiik ke ipada Allah adalah riidha teirhadap hukum-

Nya baiik se icara syar’Ii maupun seicara takdi ir. Iia meine iriima hal iitu deingan 

lapang dada dan tiidak meinge iluh. Ji ika Allah meinakdi irkan seisuatu 

ke ipada seiorang musliim yang tiidak diisukai i oleih musliim iitu, diia meirasa 

ri idha, meineiri ima, dan beirsabar. Iia beirkata de ingan liisan dan hatiinya: Aku 

ri idha Allah seibagaii Rabbku. Jiika Allah meine itapkan hukum syar’ii, iia 

pun riidha dan meine iriima. Iia tunduk keipada syariiat Allah Azza Wa Jalla 

de ingan lapang dada dan jiiwa yang te inang. Akhlak keipada Allah SWT 
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dapat diiartiikan se ibagaii si ikap atau peirbuatan yang seiharusnya diilakukan 

oleih manusiia seibagaii makhluk, keipada Allah seibagaii khaliiq (Tsaliitsah, 

2020). 

b. Akhlak keipada Keiluarga 

Hormat dan beirbaktii keipada keidua orang tua meineimpatii teimpat 

ke idua seiteilah peinggunaan beirbakti i keipada Allah SWT. 

(Q.S.Luqman/31: 14) (Q.S.al-An’am/6:151 dan al-Iisra’/17: 23). Allah 

meime iriintahkan keipada manusiia agar meire ika meinghormatii dan 

meimuliiakan ke idua orang tuanya. Seibab de ingan meilaluii jalan orang tua 

i itulah manusiia diilahiirkan ke i muka bumii. Dalam Iislam diiajarkan bahwa 

hi idup dii duniia adalah buat beiriibadat keipada Allah, buat beirteiri ima kasiih. 

Dan buat jadii khaliifah. Seimuanya tiidak dapat diilaksanakan kalau kiita 

tiidak lahiir ke iduni ia. Se ibab iitu hormatiilah i ibu bapak yang teirse ibab diia 

ki ita teilah diimunculkan oleih Allah kei duniia (Hamka, 1993: 5567). 

Akhlak yang pada priinsi ipnya teirbagi i keipada beibeirapa beintuk. 

Pe irtama, akhlak keipada orang tua. Keidua, akhlak keipada anak seibagaii 

ke iturunan darii orang tua yang meirupakan bagiian darii darah dagiing 

orang tua. Beintuk akhlak teirhadap orang tua iialah deingan seilalu beirbaktii 

ke ipada keiduanya, tiidak meimbantah peirkataannya, seilalu meingeirjakan 

apa yang diisuruh. Se ibagaiimana diijeilaskan dalam Al-qur’an surah Al-

i isra’ ayat 23, diisurah te irse ibut kiita diipeiri intahkan untuk seilalu beirbuat 

baiik pada iibu dan bapak deingan pe irbuatan yang seibai ik- baiiknya. Dan 
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janganlah se ikalii-kalii ki ita meingatakan “ah” keipada meire ika dan 

ucapkanlah keipada meire ika peirkataan yang muliia. 

c. Akhlak keipada diiri i se indiiri i 

Q.S.Luqman/31: 16 dan 17 

Yai itu bagaiimana seise iorang beirsi ikap dan be irbuat yang teirbaiik 

untuk diiri inya teirle ibiih dahulu, kareina darii si ini ilah seise iorang akan 

meine intukan siikap dan pe irbuatannya yang te irbaiik untuk orang laiin, 

se ibagaiimana sudah diipe isankan Nabii, bahwa mulaiilah seisuatu iitu darii 

di irii se indi iri i (i ibda’biinafsi ih). Be igiitu juga ayat dalam Al-Qur’an, yang 

teilah meime iriintahkan keipada manusiia untuk meimpeirhatiikan diiri i teirle ibiih 

dahulu baru orang laiin, “Haii orang-orang yang be iri iman peiliiharalah 

di iriimu dan kluargamu darii api i neiraka” (Q.S. Al-Tahri im: 6). 

Be intuk aktualiisasi i akhlak manusiia te irhadap diiri i seindi iri i 

be irdasarkan sumbeir ajaran Iislam adalah meinjaga harga diiri i, meinjaga 

makanan dan miinuman darii hal-hal yang diiharamkan dan meirusak, 

meinjaga keihormatan diiri i se indi irii, me inge imbangkan siikap be iranii dalam 

ke ibeinaran seirta biijaksana. 

d. Akhlak keipada manusiia 

Q. S. Luqman/31: 18-19  

Pada ayat iinii di ijeilaskan bahwa Luqman meinjeilaskan keipada 

anaknya teintang be irsosi ial/muamalah antas se isama, yaiitu: hubungan 

de ingan manusiia dan liingkungan. Nase ihat Luqman beirkaiitan deingan 
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akhlak dan sopan santun dalam beiri inteiraksi i deingan se isama manusiia. 

Banyak riinci ian yang diije ilaskan oleih al-Qur’an yang be irkaiitan de ingan 

pe irlakukan teirhadap seisama manusiia, baiik dalam beintuk beiri ita/khabar, 

pe iriintah/amar, maupun larangan/nahii. Me inurut al-Qur’an, seiti iap orang 

se ibaiiknya diidudukkan seicara wajar kareina seimua manusiia pada 

hakiikatnya sama dan seitara, hanya iiman dan takwalah yang 

meimbe idakan deirajat manusiia di i si isi i Allah. 

B. Film Animasi  

1. Pengertian Film 

Me inurut Kamus Be isar Bahasa Iindoneisi ia, fi ilm adalah seilaput tiipi is 

yang teirbuat darii se iluloiid untuk teimpat gambar neigatiif (yang diigunakan 

untuk potreit) atau teimpat gambar posiiti if (yang diimaiinkan dii biioskop) 

(Ari iyatii & Zaiidah, 2022).  

Me inurut UU nomor 8 tahun 1992, fiilm adalah karya seinii dan budaya 

yang meirupakan meidi ia komuniikasi i massa pandang de ingar yang di idasarkan 

pada siine imatografii dan di ireikam pada piita seiluloiid, pi ita viide io, piiri ingan 

vi ideio, dan bahan hasiil peineimuan teiknologi i laiinnya dalam beirbagaii be intuk, 

ukuran, dan jeini is, dan di itayangkan deingan proye iksi i meikani ik, e ileiktroniik, 

atau laiinnya. Pe ingumpulan seimua alat audi io dan viide io yang ada. Seilaiin i itu, 

di itampiilkan se ihiingga pe inonton dapat meimahamiinya (Ashfi iasari i & Wiiyata, 

2021). 

Fi ilm adalah alat komuniikasi i massa yang kuat untuk meince iriitakan 

re ialiitas keihiidupan se iharii-harii. Fi ilm dapat di ianggap seibagaii produk budaya 

dan alat untuk meinampiilkan se ini i. Fi ilm se ibagaii komuniikasi i massa 
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meirupakan gabungan beirbagaii te iknologii se ipeirti i se inii rupa atau teiateir, sastra 

dan arsiiteiktur, fotografii dan reikaman audiio, dan seini i musiic (Axanta, 2020). 

2. Pengertian Animasi 

Ani imasii dapat meinariik pe irhatiian, se irta mampu meinyampaiikan 

suatu pe isan de ingan baiik. Adapun peindapat para ahlii me inge inaii ani imasii 

se ibagaii be iri ikut: Aniimasi i meirupakan se ikumpulan gambar yang diisusun 

se icara beirurutan. Ke itiika rangkaiian gambar teirse ibut dii tampiilakan deingan 

ke iceipatan yang meimadaii, maka rangkaiian gambar teirse ibut akan teirliihat 

be irgeirak. Me inurut Muni ir (2013:340) “aniimasii be irasal darii bahasa i inggriis, 

aniimatiion darii kata to aniime i yang beirartii “meinghi idupkan”. Aniimasii 

meirupakan gambar teitap (sti ill iimagei) yang di isusun se icara be irurutan dan 

di ireikam deingan meinggunakan kameira”. Se idangkan meinurut Vaughan 

dalam Biinanto (2010:219) meinyatahan bahwa “aniimasii adalah usaha untuk 

meimbuat preise intasii stati is me injadii hiidup”. Me inurut pe indapat beibeirapa para 

ahlii di i atas, dapat diisi impulkan bahwa aniimasi i meirupakan se ikumpulan 

gambar yang diisusun se icara beirurutan dan di ireikam meinggunakan kameira 

untuk meimbuar prseintasi i statiis meinajadii hi idup (Mariissa e it al., 2022). 

Ani imasii beirasal darii bahasa latiin, aniima yang artiinya jiiwa, hiidup, 

nyawa dan se imangat. Aniimasi i meirupakan kumpulan gambar geirak ceipat 

yang teirus me ineirus dan me imiiliiki i hubungan satu deingan laiinnya. Meinurut 

Suci iadii (2003) “aniimasi i adalah seibuah objeik atau beibe irapa objeik yang 

tampiil beirgeirak meili intasii stagei atau beirubah beintuk, beirubah ukuran, 

be irubah warna, beirubah putaran, beirubah propeirtii-prope irtii laiinnya. 

Se idangkan meinurut Bustaman (2001) meinyatakan bahwa “aniimasii adalah 
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suatu proseis dalam meinci iptakan eife ik geirakan atau peirubahan dalam jangka 

waktu teirte intu”. Seilanjutnya meinurut Si ibe iro (2009:7) aniimasi i meirupakan 

be intuk karya grafiis yang beirge irak yang banyak diimanfaatkan untuk 

ke ipeirluan fiilm, i iklan, viideio profi il dan se ibagaiinya. Beirdasarkan peindapat 

ahlii dii atas, dapat diisi impulkan bahwa aniimasi i adalah suatu proseis 

pe inciiptaan seibuah objeik yang tampiil beirge irak meiliintasii stage i dalam jangka 

waktu teirteintu de ingan be irubah beintuk, ukuran, warna, putaran atau propeirtii 

laiinnya (Arta Jaya eit al., 2020). 

Fi ilm aniimasii me irupakan meidiia yang meinggabungkan antara audiio 

dan viisual deingan peinceiri itaan ceiri ita meinggunakan langkah aniimasii atau 

se iri ingpula diise ibut deingan kartun. Peinggunaan fiilm aniimasii dalam 

pe imbeilajaran teirpadu meirupakan langkah untuk me imbeiri ikan keimudahan 

bagii guru dalam meingapliikasiikan mateirii pe imbeilajaran seisuai i deingan peiran 

dan fungsi inya (Fathurohman eit al., 2015). 

Se icara seide irhana aniimasi i meirupakan seibuar iilustrasi i atau gambar 

yang di iceitak dalam beintuk framei de imi i framei. Tiiap-tiiao framei me imiiliiki i 

gambar yang beirbe ida satu sama laiin se ihi ingga jiika di iproye iksi ikan (beirge irak 

se icara ceipat) teirciiptalah iilusi i pe irgeirakan gambar. 
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3. Fungsi Film Dalam Proses Pembelajaran 

Zaman seikarang peimanfaatan alat-alat canggiih yang hadiir untuk 

meinjadii pe inunjang proseis peimbe ilajaran di ianggap sangat peinti ing. Dalam 

pe imanfaatannya seibuah teiknologii dapat me ingeivaluasii prose is peimbe ilajaran. 

Me ilaluii pe imanfaatan se ibuah teiknologi i, banyak iilmu yang di idapatkan oleih 

si iswa bukan hanya i ilmu peinge itahuan tapii de ingan ke ihadiiran teiknologi i bi isa 

meimbuka wawsan siiswa untuk meincarii be irbagaii reifeire insi i yang beirkaiitan 

de ingan mateiri i pe imbeilajaran. Hal i inii te irbuktii bahwa te iknologii me impunyaii 

dampak posiitiif untuk siiswa yang diijadiikan se ibagaii alat peindukung proseis 

pe imbeilajaran. 

Me idi ia peimbe ilajaran meincakup seimua sumbe ir yang di ipe irlukan 

dalam meilakukan komuniikasii de ingan peimbe ilajar. Iinii bi isa beirupa peirangkat 

ke iras, se ipeirti i computeir, teile iviise i, proye iktor, dan peirangkat lunak yang 

di igunakan peirangkat keiras i itu. Murni i Hi idayah meingatakan meidi ia yang 

bagus adalah meidi ia yang meingandung pe isan se ibagaii peirangsang be ilajar 

dan dapata meinumbuhkan motiivasii be ilajar, seihi ingga peise irta diidi ik meinjadii 

bosan atau ceipat jeinuh dalam meirai ih tujuan beilajar. Einam alasan fiilm  

yangn cocok diijadiikan se ibagaii prose is pe imbe ilajaran untuk peise irta diidi ik: (1) 

Fi ilm mampu meingatasii keite irbatasan jarak dan waktu, (2) fiilm mampu 

meinggambarkan peiri isti iwa-peiri isti iwa masalalu seicara reialiisti is, (3) fi ilm dapat 

meimbawa peinonton darii satu teimpat kei teimpat yang laiin atau darii masa 

yang satu kei masa yang laiin,(4) pe isan yang di isampaiikan ceipat dan mudah 

di iiingat, (5) fi ilm dapat meinge imbangkan fiiki iran gagasan siiswa, 

meinge imbangkan iimajiinasi i siiswa dan me impeirjeilan hal-hal yang abstrak 
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de ingan gambar yang reialiisti ik, (6) fiilm sangat meimpeingaruhii se ise iorang 

se ihi ingga fiilm sangat baiik untuk me injeilaskan suatu prose is atau me injeilaskan 

suatu keiteirampiilan dan seimua siiswa dapat beilajar darii fiilm kareina mampu 

meinumbuhkan miinat dan motiivasi i beilajar (Hi idayah, 2021). 

Salah satu proseis pe imbe ilajaran yang harus me inggunakan meidiia 

yang meinari ik adalah karya sastra. Dalam pe imbeilajaran sastra guru harus 

meingarahkan siiswa untuk meinge inal deikat se ibuah karya sastra kareina saat 

i inii sangat jeilas bahwa peise irta diidiik tiidak meinge inal seibuah karya sastra, 

se ihi ingga harus diisi iapkan meidi ia yang beirkai itan deingan sastra. Fiilm 

teirmasuk salah satu karya sastra yang banyak diike inal dan diige imarii 

masyarakt. Fiilm adalah rangkaiian gambar yang be irge irak meimbeintuk suatu 

ceiri ita atau juga biisa di ise ibut moviiei atau viide io.  

Fi ilm meimpunyaii banyak manfaat dalam proseis pe imbe ilajaran 

se ihi ingga fiilm sangat beirpe iran untuk meimbeiri ikan iilmu yang baiik keipada 

pe inyiimak. Meinurut Triianton ada beibeirapa manfaat fiilm yaiitu (1) alat 

hi iburan, (2) sumbeir i informasi i, (3) alat peindi idiikan, dan (4) ce irmiinan niilaii-

ni ilaii sociial suatu bangsa. Keieimpat fiilm teirse ibut tantunya dapat meinjadii 

se ibuah acuan, meinonton fiilm teintunya bukan hanya untuk meindapatkan 

hi iburan beilaka. Peinonton heindaknya juga meingi ide intiifi ikasii i informasii, iilmu, 

dan niilaii-ni ilaii soci ial yang teirkandung dalam fiilm teirse ibut (Apri iliiany, 2021). 
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C. Deskripsi Film Animasi Nussa dan Rarra 

1. Profil The Little Giantz 

 

Gambar 1. Profiil Nussa 

Nussa adalah seiri ial aniimasi i yang diiproduksi i oleih The i Liittlei Gi iants 

dan 4stri ipei Producti ions. Se iri ial aniimasii i ini i meingangkat geinre i peindi idi ikan 

anak-anak dan dakwah Iislam. Traiileir pe irdana aniimasii garapan Mariio 

Iirwi insyah iini i diiunggah dii kanal Youtubei pada tanggal 8 Noveimbe ir 2018, 

ke imudiian diisusul e ipiisode i pe irtamanya yang diiri iliis 20 Nove imbeir 2018. 

Se iri ial aniimasii 3D Nussa te irus be irke imbang dan akhiirnya diitayangkan 

pe irtama kalii dii Trans Tv pada 24 Apriil 2020 dii teileivi isi i dan tayang seiti iap 

harii di i bulan Ramadhan pada pagii dan sore i harii. Se ilai in di i Trans Tv, se iri ial 

aniimasi i iini i juga diitayangkan dii Iindosi iar, Ne it Tv, RTV deingan durasii rata-

rata 2-6 meini it peir e ipiisode inya (Iilmiiah & Pe indiidi ikan, 2023). 

Ne ivliin Cre ise intiia, 2023 meingungkapkan darii hasi il wawancara dan 

analiisi is se igmeintasi i peinontonnya, diike itahui i bahwa targeit pasar utama yang 

di ibiidi ik oleih Studi io Thei Li ittlei Gi iantz dii kanal Nussa Offi iciial dii YouTube i 

adalah keilompok keiluarga musliim keilas me ineingah, khususnya yang tiinggal 

di i peirkotaan. Dii mana orangtua meire ika sangat peidulii de ingan tontonan 

anak-anak yang beirmutu dan meindi idiik. 
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Fi ilm aniimasii Nussa se irta Rara meirupakan suatu fi ilm aniimasi i yang 

di ibuat oleih rumah aniimasii Thei Li ittlei Gi iants yang di igagas oleih Mari io 

Iirwi insyah deingan beike irjasama beirsama 4 Stri ipei Productiion yang diisi iarkan 

oleih channeil nussaofi iciial yang diike imas se icara meinariik de ingan 

meinyi isi ipkan peisan akhlak dalam keihi idupan tiiap harii. Fi ilm aniimasii i inii 

di irancang buat meimbeirdayakan keipri ibadiian orang tua se irta kanak- kanak 

de ingan beirpondasi ikan Iislam (Peibri iandiini i & Iismeit, 2021). 

Fi ilm aniimasi i produksii dalam neige iri i Thei Liittlei Gi iantz dan 4Striipei 

Productiion, ki ini i te ilah meimasukii le ibiih darii 30 e ipi isode i. Te intu i ini i se ibuah 

pre istasii yang sangat patut diibanggakan. Bagaiimana tiidak, seibe ilumnya fiilm 

aniimasi i Iindone isi ia diipandang seibe ilah mata kareina beilum meinghasiilkan fiilm 

aniimasi i yang bagus. Anak-anak Iindoneisi ia leibi ih meinge inal fiilm aniimasii 

produk teitangga seipe irtii Upi in dan Iipi in. Namun, se ikarang kiita peirlu bangga 

de ingan karya anak bangsa yang tiidak kalah meinariik darii Upiin dan Iipi in yaiitu 

Nussa dan Rara (akroniim darii Nusantara), aniimasi i yang meingangkat teima 

Iislam dan meinceiriitakan dua saudara kandung be irnama Nussa dan Rara (No 

Ti itlei, 2019). 

 

 

 

 

 



35 
 

 
 

2. Profil Penggagas Serial Animasi Nussa Dan Rarra 

a. Bi iografii Mari io Iirwansyah (Pe inggagas Se iri ial Aniimasi i Nussa Dan Rarra) 

Nama Leingkap   : Mariio Iirwansyah 

Te impat Tanggal Lahiir : Jakarta, 30 Oktobeir 1982 

Profe isi i    : Aktor, Musiisi i, Pre ise intar 

Warga Neigara  : Iindoneisi ia  

 

Gambar 2. Mariio Iirwansyah 

Mari io Iirwi insyah me irupakan seiorang aktor, musi isi i, dan pre ise inteir. 

Mari io Iirwi insyah peirtama kalii meimulaii kari irnya dii duni ia hiiburan seijak 

tahun 1996. Deingan meingi ikutii pe imiiliihan coveirboy se ibuah majalah. 

Mulaii dari i i itu Mariio Iirwi insyah mulaii meindapat tawaran beirmaiin 

si ine itron. Mariio Iirwi insyah juga se impat tampiil di i be ibe irapa FTV se ipeirti i, 

Di ia Juliie it, Ciinta Mi iliik Ki ita, dan masiih banyak lagii judul FTV yang 

teilah diimaiinkan oleih Mariio Iirwi insyah. Seilaiin FTV Mariio juga peirnah 

meimbi intangii beibe irapa fiilm layar leibar, diiantara laiin The i Outsiide ir, 

Se isaat Dalam Peilukan, Badut- Badut Kota, dan Thei outsiide ir (Hiidayah, 

2021). 

Mari io Iirwi insyah me irupakan seise iorang yang meinggagas fi ilm 

aniimasi i Nussa dan Rarra. Alasan Mariio meinggagas seiri ial aniimasi i 

Nussa dan Rarra kareina meinurut Mari io tayangan anak-anak dii 

Iindone isi ia sangatlah miiniim. Ole ih kareina iitu Nussa dan Rarra diihardi ikan 
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untuk meineinmanii ke ise ihariian anak-anak dalam konteiks posi iti if dan 

dapat meinge idukasi i anak-anak. 

b. Bi iodata Adiitya Triiantoro (Co-Foundeir The i Liittlei Gi iantz)  

Nama Leingkap  : Adiitya Triiantoro 

Te impat Lahiir : Jakarta 

Tanggal Lahiir : 25 Se ipteimbeir 1984 

Warga Neigara  : Iindoneisi ia 

Agama  : Iislam 

Profe isi i  : Aniimatiion Me intor Di ireictor, Leictureir, CE iO 

 

Gambar 3. Adiitya Triiantoro 

Adi itya Triiantoro lahiir di i Jakarta, teitapii pada tahun 1989 diiri inya 

pi indah dan beisar di i Ameiri ika iikut deingan sang ayah seilama seimbi ilan 

tahun. Seiteilah darii Ameiri ika diiriinya piindah kei Si ingapura seilama 

de ilapan tahun. Dan dii tahun 2014 diiri inya ke imbalii ke i Iindone isi ia. Dalam 

ke ihiidupannya Adiitya leibi ih teircbiiasa de ingan deingan kultur barat 

di ibandiing de ingan kultur Iindone isi ia. Se ijak di i luar neige iri i Adi itya sudah 

meimbuat kontein aniimasii sampaii konte in IiP. Se ihi ingga keitiika di iriinya 

ke imbalii ke i Iindoneisi ia teirtariik untuk meindi iri ikan studiio aniimasii. 

Mi impiinya teirse ibut teirwujud di i tahun 2016 deingan beirdi iriinya studiio 

aniimasi i Thei Liittlei Gi iantz. Adiitya (Hi idayah, 2021). 



37 
 

 
 

Adi itya Triiantoro meirupakan seiorang aniimator Iindoneisi ia 

se ikaliigus CE iO dan Co-Foundeir darii rumah produksi i aniimasii Thei Li ittlei 

Gi iantz. Adiitya Triiantoro peirnah be ikeirja di i beibe irapa studiio ani imasii, 

mulaii darii studi io OneiIindone isi ia, Onei Ani imatiion Ptei Liimiiteid, Sparky 

Ani imatiion, Iinfiini itei Frame iworks studi ios, dan Castlei Producti ion. 

Se ibe ilum meinjadii CE iO di i Thei Liittlei Gi iantz, Adiitya Triiantoro peirnah 

meinjabat seibagaii Supe irvi isi ing Ani imator dan Ani imatiion Di ireictor se ilama 

7 tahun dii One i Ani imatiion Pte i Liimi iteid, Si ingapura (Maryurii, 2022). 

c. Sosi ial Me idiia Fi ilm Aniimasii Nussa dan Rarra 

5) Weib   : http://www.nussaoffi iciial.com 

6) Faceibook page i : Nussa E indutaiimeint Se iri ieis 

7) Youtube i  : @nussaoffi iciial 

8) Iinstagram  : @nussaoffi iciial 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.nussaofficial.com/
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3. Tokoh-Tokoh Dalam Film Animasi Nussa Dan Rara 

Adapun gambaran nama dan karakteir yang diimaiinkan dalam seiriial 

aniimasi i Iislamii Nussa dan Rarra, diiantaranya: 

a. Nussa 

  

Gambar 4. Tokoh Nussa 

Nussa me irupakan seiorang anak lakii-lakii be irusi ia Seimbiilan tahun 

yang hadiir seibagaii karakteir utama dalam ceiri ita. Iia meimi iliiki i siifat anak 

ke iciil se iusi ianya, teirkadang diia mudah marah se indiiri i, dan meirasa heibat 

de ingan diiri i se indiiri i.  

Se ilaiin i itu, Nussa me imiili ikii si ifat keii ingi inan yang tiinggi i teintang 

luar angkasa seihi ingga meinjadiikannya i ingi in meinjadii astronot dan hafi iz 

al-Qur’an, seibagaii beintuk baktii keipada orang tua. Nussa se iriing kalii 

meinjadii pe imeicah masalah pada seibuah konfliik di iceiri ita teirte intu. 

Karakteir Nussa di ici iptakan seibagaii tokoh pe inyandang diisabi iliitas. Hal 

teirse ibut tampak pada kakii ki iri i Nussa yang meinggunakan seibuah kakii 

palsu. Nussa meimi iliiki i si ifat yang baiik, teigas teirhadap peiraturan agama, 

anak yang beirbaktii orang tua, seilalu meimbi imbiing dan meimbeiri i arahan 

yang baiik ke ipada adiiknyadan dapat meinjadi i contoh kakak yang baiik. 
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b. Rarra  

 

Gambar 5. Tokoh Rarra 

Rarra meirupakan adiik pe ire impuan darii Nussa. Karakte ir Rarra 

meimi iliiki i si ifat peiri iang, seilalu aktiif, waspada, beiriimajiinasi i tiinggi i, seirta 

meimpunyaii rasa keii ingiintahuan yang ti inggii. Rarra seiorang anak 

pe ireimpuan be irumur liima tahun deingan me inggunakan gamiis dan ji ilbab. 

Di ia suka se ikalii be irmaiin de ingan Nussa dan kuci ing keisayangannya. Diia 

juga meimiiliiki i si ifat anak keiciil se iusi ianya yang suka ceiroboh, dan tiidak 

sabaran. Hal iinii se iri ing diijadiikan seibagaii salah satu peirmulaan ceiri ita 

konfliik dari i karakteir Rarra. Seilaiin i itu Rarra juga meirupakan sosok adiik 

pe ireimpuan yang pe inurut dan patuh ke ipada orang tuanya, suka 

meinolong dan peiduli i teirhadap seisama.  

c. Umma  

 

Gambar 6. Tokoh Umma 
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Karakteir Umma dii si inii se ibagaii iibu darii Nussa dan Rarra. Umma 

meimi iliiki i siifat yang peinyayang, leibut, baiik hatii, dan juga taat beiragama. 

Umma meinjadiin sosok i ibu yang sole ihah. Namun karakteir Umma tiidak 

di itampiilkan se icara peinuh di i viide io atau jarang muncul dii layar kaca. 

d. Antta  

 

Gambar 7. Tokoh Antta 

Karakteir Antta adalah seibagaii kuciing rumahan peili iharaan Nussa 

dan Rarra. Siifat Antta sama seipe irtii kuciing-kuciing di i duniia nyata yaiitu 

suka beirmaiin, manja, banyak makan, me imiiliiki i rasa peinasaran, dan 

meigge imaskan. Antta meimiili ikii ke ikutan khusus yai itu bi isa me iliihat dan 

meirasakan keihadiiran se itan. Antta seinang beirmaiin de ingan Rarra dan 

Nussa dan se ilalu deikat deingan Nussa dan Rarra. 
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D. Penelitian Relevan 

Judul skri ipsi i yang pe inuli is te iliitii bukanlah yang pe irtama, oleih kareina 

i itu dii bawah iinii be ibeirapa kajiian yang teilah diiteiliiti i oleih peineili itii laiin yang 

re ileivan deingan judul peinuliis te iliitii. 

Peirtama, pe ine iliitiian oleih Andri i Santoso (2023) yang beirjudul 

Analiisi is Mateiri i Akhlak Pada Fiilm Ani imasi i Nussa Dan Rarra, mahasi iswa 

Pe indi idiikan Agama Iislam, Uni iveirsi itas Muhammadiiyah Sumateira Barat, 

pe ineili itiian iini i be irtujan untuk meingeitahuii mateirii pe indi idiikan agama Iislam 

pada fiilm aniimasi i Nussa dan Rarra e ipi isode i “Rarra: Diijamiin Surga”, “Nussa: 

Alhamduliillah Teirkabul”, “Rarra: Adab Me inase ihatii”, “Nussa: Sholat iitu 

Wajiib”, seirta “Nussa: Me ingeinal Ka’bah”. 

Hasi il pe ineiliiti ian iini i me inunjukkan bahwa pe irtama, teirdapat mateirii 

pe indiidi ikan agama Iislam Al-Qur’an-Hadiis meinge inaii pe imbeilajaran hadiis 

meinuntut iilmu diijamiin surga, ‘Aqiidah; be irdoa hanya keipada Allah SWT, 

dan Akhlak; meingucapkan salam seirta meinye inangkan hatii se isama pada 

e ipiisode i Rarra: Diijamiin Surga. Ke idua, teirdapat mateiri i peindi idi ikan agama 

Iislam ‘Aqiidah; meingucap syukur, Akhlak; peiri ilaku teirceila dan Fiiqi ih; cara 

be irdoa yang beinar pada eipi isode i Nussa: Alhamduliillah Teirkabul. Keiti iga, 

teirdapat mateirii pe indi idiikan agama Iislam Akhlak; adab meinasiihatii dan 

be irtanggung jawab pada eipi isode i Rarra: Adab Meinase ihatii. Ke ie impat, 

teirdapat mateiri i pe indiidi ikan agama Iislam Akhlak; adab masuk keidalam 

kamar orang laiin dan Fi iqi ih; wajiib sholat subuh pada eipi isode i Nussa: Sholat 

Iitu Wajiib. Ke iliima, teirdapat mateiri i peindi idi ikan agama Iislam Fiiqi ih; Ka’bah 
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meirupakan kiiblat sholat, iibadah hajii umrah dan doa se ibe ilum meimiinum aiir 

zam-zam, Tariikh; se ijarah Ka’bah, seirta Al-Qur’an-Hadi is; peimbe ilajaran 

hadiis asal Hajar Aswad pada eipiisode i Nussa: Meinge inal Ka’bah. Peine iliiti ian 

i inii me inggunakan meitodologii kualiitatiif dan teirmasuk dalam kateigori i 

pe ineili itiian pustaka (liibrary re ise iarch). Pe indeikatan pragmatiik di igunakan. 

Analiisi is se imi iotiika, yang diikeimbangkan ole ih Charleis Sande irs Pi ie ircei, adalah 

jeini is pe ine iliitiian. Di ia meinge imbangkan te iorii ti iga se igii artii, yang be irartii 

meinggunakan tanda, objeik, dan i inteirpre ite ir. Pada fiilm aniimasi i Nussa dan 

Rarra, meitode i dokumeintasii diigunakan untuk meingumpulkan data. Seiteilah 

i itu, data yang diikumpulkan diipaparkan se icara deiskri iptiif, yang beirartii 

meimbe iriikan peinje ilasan riinci i, iinteirpre itasi i, dan uraiian teintang data yang 

teilah diikumpulkan. 

Pe irsamaan peineili itiian di i atas deingan peine iliitiian yang akan peinuliis 

teili itii yaiitu jeini is pe ineili itiian yang diigunakan. Pe irbe idaan objeik pe ineili itiian dii 

atas adalah mateiri i pe indi idiikan agama Iislam se idangkan peine iliiti ian iini i yai itu 

pe ineili itiian teirhadap mateirii akhlak. 

Ke idua, peine iliiti ian oleih Santii Sri i Wahyuni i (2024) yang beirjudul 

Ni ilaii-Ni ilaii Peindi idiikan Akhlak Dalam Fi ilm Aniimasi i Omar Dan Hana, 

mahasiiswa Pe indi idi ikan Agama Iislam, Uni ive irsi itas Muhammadiiyah 

Sumateira Barat, Tujuan peine iliiti ian iinii untuk meinge itahuii niilaii-ni ilaii 

pe indiidi ikan akhlak mahmudah dan mazmumah dalam fiilm aniimasii Omar 

dan Hana eipi isode i “Abang Omar Dulu”, “Beirbaiik de ingan Ji iran”, 

“Husnuzan”, “Jom Jujur”, seirta “Sabar Biila Marah”.  
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Hasi il peine iliiti ian iini i meinunjukkan teirdapat niilaii-ni ilaii peindi idi ikan 

akhlak mahmudah dan mazmumah dalam fiilm aniimasii Omar dan Hana.  

Pe ine iliitiian i inii me inggunakan meitodologii kualiitatiif dan teirmasuk dalam 

kateigori i peine iliitiian pustaka (liibrary reise iarch). Peinde ikatan pragmatiik 

di igunakan. Roland Bartheis me inge imbangkan analiisi is se imi iotiika be irdasarkan 

teiori i Saussure i, me inggunakan tanda deinotatiif, tanda konotatiif, dan miitos. 

Pada fiilm aniimasi i Omar dan Hana, meitode i dokumeintasii di igunakan untuk 

meingumpulkan data. Se iteilah iitu, data yang di ikumpulkan diipaparkan seicara 

de iskri iptiif, yang beirartii meimbeiri ikan anali isi is dan peinjeilasan riincii teintang 

data yang teilah diikumpulkan. Peirsamaan de ingan peine iliitiian i inii adalah sama-

sama meineili itii masalah akhlak. Peirbe idaannya teirdapat pada fiilm yang 

di iteiliiti i. 

Ke itiiga, pe ineiliiti ian oleih Kaniiya Fakriiyah dkk (2024) yang beirjudul 

Analiisi is Ni ilai i-Niilai i Peindi idiikan Akhlak Dalam Fi ilm Aniimasi i Nussa Dan 

Rara, Vol.4 No 1 Tahun 2024 12-18, Ceindi ikiia Pe indiidi ikan. Peine iliitiian iini i 

meimi iliiki i tujuan untuk meinge itahuii apa saja kandungan niilaii- ni ilaii 

pe indiidi ikan akhlak teirpujii dalam fiilm ani imasii Nussa dan Rara. Dalam 

pe ineili itiian i inii me inggunakan meitodei pe ine iliiti ian deingan pe indeikatan kualiitatiif, 

jeini is pe ine iliitiian iini i adalah liibrary reise iarch. Pe ine iliitiian iini i be irfokus pada satu 

e ipiisode i dalam fiilm aniimasii Nussa dan Rara yaiitu e ipiisode i adab meinasi ihatii. 

Pe ingumpulan data di ilakukan de ingan meinggunakan teikni ik dokume intasii dan 

data analiisi is deingan meinggunakan teikni ik analiisi is i isi i yaiitu meinganaliisi is i isi i, 

di ialog tokoh, latar, dan keijadiian/peiri istiiwa yang teirdapat pada fiilm. 
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Hasi il peine iliiti ian meinunjukkan bahwa niilai i-niilaii pe indi idiikan akhlak 

teirpuji i yang teirkandung atau teirmuat dalam fiilm aniimasii Nussa dan Rara di i 

ke ilompokkan meinjadii ti iga aspe ik pokok yang be irhubungan deingan Allah, 

se ipe irtii be irsyukur. Akhlak teirhadap seisama, se ipeirti i be ireimpatii se irta tolong 

meinolong. Dan akhlak teirhadap keiluarga adalah meinasi ihatii. Pe irsamaan 

pe ineili itiian iini i de ingan peine iliitiian yang peinuliis te iliiti i adalah pada fiilm nya 

yaiitu aniimasii Nussa dan Rarra. Peirbe idaannya teirdapat pada eipiisode i 

pe ineili itiiannya. 
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E. Kerangka Konseptual 

Ke irangka konseip, diide ifiini isi ikan seibagaii bagan atau keirangka yang 

meinje ilaskan hubungan antara konseip yang akan di ikeimbangkan. Tujuan darii 

ke irangka konseiptual adalah untuk meimbuat peine iliitiian le ibiih mudah dan leibi ih 

teirarah kei tujuan. Beiriikut i inii adalah keirangka konse iptual peine iliiti ian: 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Keirangka Konse iptual 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Je ini is pe ine iliitiian yang di i teirapkan dalam pe ine iliitiian i inii adalah meitodei 

kualiitatiif. Proseisnya di ilakukan deingan peingumpulan dan peinyusunan data, seirta 

meinganaliisi is dan me inafsiirkan data teirse ibut (Be iniing, 2022). Me inurut Bogdan 

dan Taylor (Anggre ianii, 2022) meitode i kualiitatiif adalah proseidur pe ineili itiian 

be irupa kata-kata teirtuliis atau liisan yang me inghasiilkan data deiskri ipti if darii orang-

orang dan peilaku yang diiamatii.  

Pe ine iliitiian kualiitatiif pada dasarnya diimaksudkan untuk meimbeiri ikan 

gambaran teintang keiadaan seicara faktual dan si iste imatiis te intang faktor-faktor, 

si ifat-siifat, dan hubungan antara feinomeina yang diiteimukan untuk diikumpulkan; 

pe indapat laiin meinyatakan bahwa peine iliiti ian kualiitatiif adalah peine iliitiian yang 

be irtujuan untuk meimpeirdala seirta meimpeirkuat  eistiimasi i teirhadap seibuah 

i indiikasi i teirhadap data yang diiteimukan diilapangan (Gusandra, 2022). 

Kare ina bahan peine iliiti ian adalah dokumein, yaiitu analiisi is i isi i tontonan fiilm 

Nussa dan Rarra karya Adi itya Triiantoro, maka peine iliiti ian iini i dapat di ikateigoriikan 

se ibagaii pe ineili itiian pustaka (liibrary re ise iarch). Oleih kare ina iitu, pe ineiliiti ian iini i 

di iklasiifi ikasiikan se ibagaii pe ineili itiian pustaka. Pe ineili itiian pustaka pada dasarnya 

adalah peinyampaiian bukti i peinalaran keii ilmuan. Iini i meincakup teimuan darii 

tiinjauan liiteiratur dan pe ingolahan peimi ikiiran teintang masalah teirteintu, de ingan 

subtansi i teirkai it dan diipe irkuat deingan data dari i sumbeir ke ipustakaan. Pe ineili itiian 

i inii akan meinggunakan pe indeikatan pragmatiik. Be irdasarkan objeik pe ine iliiti ian, 
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pe ineili itiian i inii dapat di ikateigoriikan se ibagaii pe ine iliitiian pustaka (pe ineili itiian 

pustaka), kareina bahan peineili itiian adalah dokumein, yaiitu analiisi is i isi i tontonan 

fi ilm Nussa (Fatha Priinggar & Sujatmiiko, 2020). 

Pe inde ikatan pragmatiik be irfokus pada karya sastra yang di iharapkan dapat 

meingubah cara peimbaca beirpi ikiir, me imbawa me ireika ke i fase i komuni ikasii yang 

meindi idi ik dan meinye inangkan se irta meindorong pe inde ingar untuk meilakukan hal-

hal yang beirmanfaat dan beirtanggung jawab. Karya sastra yang be irtujuan 

pragmatiik banyak meinggunakan sudut pandang (guna) dan niilaii yang diibe iriikan 

ke ipada peimbacanya. Namun, beilum biisa diikatakan bahwa karya teirse ibut 

meimi iliiki i kualiitas darii unsur-unsur ke isastraan yang siigni ifiikan, teitapii 

pe ingaruhnya pada peimbacanya masi ih si igniifi ikan. Se ibagaiimana dalam fiilm, 

pe ingalaman peinonton meinonton fi ilm miiri ip deingan pe inghayatan karya sastra 

atau bahasa. Peinde ikatan pragmatiik beirfokus pada karya sastra yang harus 

di igambarkan untuk meingubah cara peimbaca beirpiiki ir, meimbawa meire ika kei 

tahap komuniikasii yang me ingajarkan dan meinye inangkan se irta meindorong 

pe indeingar untuk meilakukan hal-hal yang meire ika iingi inkan  (Iikhwan, 2021). 

Charleis Sande irs Pi ieircei meinci iptakan jeiniis pe ineili itiian iini i yang diike inal 

se ibagaii analiisi is se imi iotiika, yang meinjeilaskan bahwa analiisi is teirdi iri i darii se igiiti iga 

makna: tanda (siign), obje ik (objeict), dan pe inggunaan tanda (iinteirpre iteir). Pi ie ircei 

meimi iliih analiisi is se imi ioti ika kareina i ia dapat meinambahkan leibi ih banyak 

pe imaknaan kei dalam gambar, suara, dan bahasa tubuh fiilm dalam meimaknaii 

mateirii akhlak (Fiitri iyah, 2020). 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Kare ina peine iliiti ian beirsi ifat analiisi i, maka pe ineili itiian i inii ti idak meimpunyaii 

lokasii pe ineili itiian teitap, kareina pe ineili itiian harus meine iliitii fi ilm aniimasii Nussa dan 

Rarra iini i deingan meinonton dan meinyaksiikan eipi isode i-e ipiisode i fi ilm teirse ibut.  

C.  Jenis dan Sumber Data 

Je ini is dan data yang diipakaii pada peineili itiian i inii me irupakan: 

1. Data Pri imeir/ utama meirupakan hasiil dokumeintasi i yang meimiili ikii suara 

(audi io), gambar (viisual) dan bahasa tubuh (geisture i) teintang mateiri i akhlak 

pada fiilm aniimasii Nussa dan Rarra. 

2. Data Seikunde ir/ sampiingan meirupakan se ikumpulan akumulasii iinformasii 

yang mampu meini ingkatkan data priimeir be iriisi ikan i informasii te irkaaiit fiilm 

aniimasi i Nussa dan Rarra. Dan sumbe ir data pada peine iliiti ian iini i be irkaiitan 

de ingan teiorii-te iorii yang ada pada buku peirfi ilman, jurnal komuniikasi i, buku 

analiisi is se imi iotiika komuniikasi i yang be irkaiitan de ingan fiilm teirse ibut se irta 

dapat diijadiikan acuan pada peine iliitiian i inii. 

D. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap- tahap peine iliiti ian dalam proseis i ini i meirupakan langkah untuk 

meimudahkan proseis pe ine iliiti ian. Adapun tahap-tahap yang akan diilakukan dalam 

pe ineili itiian iini i yaiitu: 

1. Me imiili ih fiilm untuk dii analiisi is atau teiliiti i. Untuk iitu peirlu meincarii dan 

meimutuskan untuk meingangkat judul “Analiisi is Mate iri i Akhlak pada Fiilm 

Nussa dan Rarra. 
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2. Me imutuskan peirmasalahan atau latar be ilakang masalah seirta alasan 

meingapa seibuah peirmasalahan iitu meinariik untuk dii analiisa. Me irumuskan 

manfaat peineili itiian dan tujuan peine iliitiian. 

3. Me ine intukan meitodei peine iliiti ian. Guna meimaksiimalkan hasiil peine iliitiian dan 

meindapatkan data yang seisuaii de ingan fi ilm, teintu peinggunaan meitodei 

pe ineili itiian harus se isuaii. 

4. Me ilakukan analiisi is data. Peinggunaan makna pada siimbol-siimbol harus 

se isuai i deingan teiorii yang ada. Seibab, analiisi is data meirupakan kuncii suskse is 

ujii valiidi itas suatu peine iliitiian. 

5. Me inariik ke isi impulan. Seiteilah meindapatkan hasiil yang teilah diianaliisi is, maka 

di itariik keisi impulan yaiituo  iintii sari i darii hasi il eikspe iriime in atau peirnyataan 

suatu peine iliiti ian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pe ine iliitii dapat meinggunakan beirbagaii te ikniik pe ingumpulan data. Pada 

pe ineili itiian iinii, pe ingumpulan data langsung di ilakukan meilaluii teikniik 

dokumeintasi i. Te ikni ik dokumeintasii i ini i meincakup peingumpulan foto, buku, 

majalah, iinte irneit, dan iinformasii dari i meidiia eileiktroni ik se ipeirti i teileivi isi i, se irta data 

yang reile ivan deingan peine iliitiian (He iwi i & Asnawati i, 2020). 

Je ini is analiisi is se imi iotiika diigunakan untuk meinganaliisi is data yang teilah 

di ikumpulkan dan diisi iste imatiisasi i. Iini i adalah jeini is peine iliiti ian yang beirfokus pada 

tanda iinformasii yang diidokume intasiikan dalam reikaman, seipe irtii tuliisan, suara, 

atau gambar. Seite ilah iitu, di ilakukan peimaparan deiskri iptiif, yang meincakup 

pe injeilasan riincii te intang data yang teilah diikumpulkan dan peinafsi irannya (Darma 

e it al., 2022). 
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F. Teknik Analisi Data 

Data yang teilah diikumpulkan akan diiklasiifi ikasi ikan seisuai i deingan 

rumusan dan batasan masalah yang teilah di iteitapkan seibe ilumnya. Seilanjutnya, 

data yang diikumpulkan akan diianaliisi is de ingan meinggunakan analiisi is se imi iotiika, 

yang diipopule irkan oleih Charleis Sande irs Pi ie ircei. Kata "se imiiotiika" be irasal darii 

bahasa Yunanii, "se imeii ion", yang beirartii "tanda", dan "se imiiotiika" juga biisa 

di iartiikan seibagaii "iilmu tanda", yang meimpeilajarii teintang aturan, siisteim, dan 

kaiidah yang meimbuat tanda meimiili ikii artii atau makna (Mudjiiyanto, 2013). 

Se imiioti ika meirupakan alat yang meimbuka rahasiia bacaan pada teiks dan 

pe inandaan, kareina pada hakiikatnya seimiiotiika meirupakan puncak nyata yang 

di ise ibut Deirriida se ibagaii logoseintriisme i budaya keirbaratan, rasiionaliisme i yang 

meinjadiikan makna seibagaii konse ip atau re ipreise intasi i nyata yang meinjadiikan 

tanda beirfungsi i seibagaii pe inampiilan. De ingan deimi ikiian, se imiiotiika dapat 

di ideifi ini isi ikan seibagaii bi idang yang meinye iliidi ikii dan meimpre ise intasiikan tanda, 

se ipe irtii si inyal, kodei, dan tanda bahasa. Pada se imiiotiika, pe imbaca dan peineiri ima 

tanda beirpe iran peinti ing dalam meineintukan makna tanda. Peine iriima tanda 

meine intukan makna tanda yang diite iriima. Peimaknaan sangat beirhubungan 

de ingan unsur peingalaman, eimosi i dan si ikap yang diimiiliiki i keiti ika meimbeirii 

pe imaknaan pada seibuah tanda (Darma eit al., 2022). 

Charleis Sande irs Pi ieircei adalah salah satu peinge imbang teiori i analiisi is 

se imiioti ika. Diia meimbuat modeil untuk meingkajii makna deingan meingi ide intiifi ikasii 

hubungan seigi itiiga antara tanda, peingguna, dan reialiitas luar. Charleis Sandeirs 

Pi ie ircei meinggunakan beintuk se imiioti ika dalam pola seigi itiiga makna, yang juga 
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di ikeinal seibagaii "tri ianglei meianiing". Tanda, objeik, dan iinte irpreitant meirupakan 

bagiian utama beintuk se imiiotiika teirse ibut (Suhe irdiiana, 2015) 

Tanda adalah hubungan seise iorang de ingan se isuatu dalam beibe irapa hal 

atau daya se irap. Tanda meingarah keipada se ise iorang, yaiitu meinghasi ilkan tanda 

yang sama, beirtambah, atau beirke imbang. Se ibuah tanda adalah bagiian yang 

dapat beirupa i idei, be inda, atau seisuatu yang di ise ibut seibagaii objeik. Dalam kasus 

i inii, objeik adalah siituasi i yang meinjadii acuan atau reife ireinsi i tanda. Keimudiian 

pe imakaiian tanda (iinteirpre iteir) adalah teiori i teintang cara seise iorang meinggunakan 

tanda dan meinghasi ilkan peimaknaan teirteintu dalam piiki iran meireika teintang objeik 

yang meimi iliiki i acuan tanda. De ingan kata laiin, makna adalah peindapat yang 

di imiiliiki i se ise iorang teintang tanda teirse ibut (Mudji iyanto, 2013) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Bentuk Semiotika Pierce 

Be irdasarkan bagan dii atas, langkah-langkah yang diiambiil untuk 

meinganaliisi is data peine iliiti ian iinii adalah se ibagaii beiri ikut: meine imukan tanda 

de ingan meincarii gambar dan tuliisan pada fiilm aniimasii Nussa dan Rarra. 

Se irta, meineimukan objeik yang teirkai it deingan mateiri i akhlak. keimudiian 

Tanda 

Interpretant Objek 
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meime iriiksa pe ine irapan tanda (iinte irpreite ir) de ingan meimasukkan makna kei dalam 

data yang diikumpulkan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Hasil Penelitian 

Be iriikut te imuan peine iliitiian dan paparan data-data  teintang adanya tanda-

tanda meinge inaii mateirii Akhlak pada Fi ilm Ani imasii Nussa dan Rarra eipi isode i 

“Nussa: Beilajar Jujur”, “Nussa: Beilajar Iikhlas”, “Nussa: Tolong dan Teiri ima 

Kasi ih”. Beiri ikut adalah beibeirapa sceine i yang meingandung mateirii Akhlak. 

1. Episode Nussa: Belajar Jujur 

Shot : Long Shot 

Tiime i : 0:00 – 4:51 

Audi io : Di ialog dan Happy Iinstumeint 

 Table 1. Tokoh Pemain dan Pengisi Suara 

No Tokoh Pemain Pengisi Suara 

1.  Nussa  Muzakkii Ramdhan 

2. Abdul  Malka Hayfa 

3. Syi ifa  Wi iduri i Putrii Sasono 

 

 

 

 



54 
 

 
 

 Sinopsis 

 

Gambar 10. Nussa Be ilajar Onliinei 

Prose is pe imbeilajaran dii keilas yang diilakukan oleih Nussa dan 

gurunya beirlangsung meilaluii platform zoom. Seiluruh si iswa meingi ikutii 

pe ilajaran deingan peinuh pe irhatiian teirhadap peinje ilasan yang diisampaiikan 

oleih guru. Se ite ilah mateirii di isampaiikan, guru meimbe iriikan kui is ke ipada 

se iluruh siiswa de ingan waktu peingeirjaan seilama 15 meini it. Seiteilah 

meinye ileisai ikan kui is, se iti iap si iswa me ingiiri imkan hasiilnya se icara priibadii 

ke ipada guru. Guru ke imudiian me ingumumkan hasiil pe iniilaiian, Abdul 

meimpe iroleih niilaii teirti inggii. Se ite ilah meimbe iriikan tugas iindi iviidu, ke imudiian 

guru meimbe iriikan tugas keilompok keipada si iswa. Tugas keilompok teirse ibut 

adalah meinghi itung be irat barang-barang yang ada di i rumah lalu diiubah kei 

dalam satuan kiilogram atau ons. 

 

Gambar 11. Meinge irjakan tugas keilompok 

Dalam peingeirjaan tugas keilompok, Aiisyah, Abdul, dan Nussa 

teirgabung dalam satu keilompok. Aiisyah dan Nussa te ilah meinye ileisai ikan 

bagiian tugas meire ika masiing-masiing, se imeintara Abdul masiih meingalamii 
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ke isuliitan dalam meinye ileisai ikan bagiiannya. Nussa keimudi ian meinanyakan 

alasan Abdul beilum meinye ileisai ikan tugasnya, meingi ingat Abdul adalah 

si iswa yang me impeiroleih ni ilaii te irtiinggi i dalam peini ilaiian se ibeilumnya. Abdul 

akhiirnya me ingakuii bahwa i ia me inggunakan bantuan iinteirne it untuk 

meinjawab pe irtanyaan guru pada tugas se ibe ilumnya. Meinge itahuii hal 

teirse ibut, Nussa dan Aiisyah meimbe iriikan naseihat keipada Abdul untuk 

se inantiiasa beirsi ikap jujur dalam meinge irjakan tugas. Meire ika juga 

meindorong Abdul untuk beilajar deingan peinde ikatan yang leibi ih nyaman dan 

teirarah se ihiingga i ia dapat leibi ih mudah meimahamii mateiri i yang di isampaiikan 

(NussaOffi ici ial, 2021) (Padang, 14 Januarii 2025, jam 19.15-20.17).  

Dialog  

Di imulaii ke itiika guru me injeilaskan mateiri i te intang cara meirubah satuan beirat 

darii ons ke i ki ilogram. 

Guru: “Nah …anak-anak tadii adalah cara meirubah satuan beirat darii ons ke i 

ki ilogram, seimoga kaliian seimua sudah paham ya” 

Si iswa: “Iiya pak sudah paham pak” (jawab se iluruh si iswa) 

Guru: “Kalo giitu seikarang kiita adakan kui is, nantii tugasnya diifoto dan 

di ikiiri im kei bapak ya, waktunya 15 darii se ikarang” 

Abdul: “Waduh..meindadak bangeit pak” 

Se iteilah meinge irjakan kuiis guru me imbacakan hasiil ni ilaii si iswa 

Guru: “He iru 73, Nussa 95, Syi ifa 90, dan ni ilaii te irtiinggi i di iraiih ole ih Abdul 

de ingan niilaii 100, se ilamat untu abdul yaa” 

Si iswa: “Wi ihh Abdul..seilamat ya abdul” (ucap siiswa ke ipada abdul) 

Abdul: “Heihe i..i iya makasiih makasiih” (sambiil ceinge inge isan) 

Guru: “Nah..se ikarang bapak akan meimbeiri ikan satu tugas keilompok yaiitu 

meinghi itung beirat barang-barang yang ada dii rumah lalu dii rubah 

meinjadii ki ilogram atau ons, jangan lupa meimakaii maskeir dan hand 

sani itiizeir saat kaliian be irkumpul yaa” 

Si iswa: “Baiik pak” (seire impak siiswa) 
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Abdul, Nussa, dan Syi ifa satu keilompok dalam meinge irjakan tugas, meire ika 

meinge irjakan dii halama rumah deingan meinggunakan maskeir. 

Syi ifa: “Kalo iini i beirartii kiita harus meirubahnya darii gram kei ons ya?”(Tanya 

Syi ifa pada Nussa) 

Nussa: “Iiyaa beineir. Dul ki ita udah beire is ni ih, kamu giimana?” (Tanya Nussa 

pada Abdul) 

Abdul: “Waduh..dii kalii apa dii bagi i yaa?” (bi ingung Abdul) 

Nussa: “Haa keinapa dul?” (Tanya Nussa meili ihat Abdul keibi ingungan) 

Abdul: “Iini i ni ihh Abdul biingung” (ucapnya sambiil malu) 

Syi ifa: “Loh keimarein kan niilaii kui is kamu 100 dul” 

Nussa: “i iyaa” (tambah Nussa) 

Abdul: “Hmmm keimarein iitu Abdul saliin jawabannya darii i inteirneit” 

(ucapnya malu) 

Syi ifa: “Ooohh jadii keimarein ni ilaii 100 i itu hasi il copy pastei, haa?” (Tanya 

syi ifa keisal). “Iitu namanya curang dul” 

Nussa: “Abdul be igi itu pastii kareina gak nge irtii sama peilajarannya kan?” 

(sambung Nussa) 

Abdul: “Ha’amh” (guman Abdul sambiil nunduk) 

Nussa: “Jujur i itu meimbuat hatii teinang” 

Abdul: “Iiya Nussa” (sambi il nunduk) 

Nussa: “Se ibaliiknya kalau kiita curang biiki in hatii jadi i ge iliisah, walau ni ilaii 100 

tapii kamu seindi iri i teitap ga ngeirti ikan” (Nase ihat Nussa) 

Abdul: “Iiyaa” 

Syi ifa: “Dulu Syiifa juga sama kayak kamu dul, suka gak ngeirtii kalau beilajar 

onliine i, tapii se ijak pakaii ruang guru jadii leibi ih ngeirtii deih” (sambung 

Syi ifa deingan se imangat meinaseihatii Abdul) 

Nussa: “Be ine ir tu dul, se ilama pandeimiic ruang guru me imbantu kiita bangeit 

untuk beilajar onliine i” 

Abdul: “Eimang dii ruang guru kiita biisa apa aja siih?” (Tanya Abdul deingan 

se imangat) 

Nussa: “Waahh banyak fiiturnya dul. Ni ih Nussa be ilajar pakaii apliikasi i ruang 

guru. Di i si ini i kamu bi isa be ilajar leiwat viide io i inteiraktiif. Ada 

aniimasi inya loh” (jeilas Nussa sambiil meinunjukan viide ionya) 

Abdul: “Uuuhhh..se iru gak beilajar leiwat viide io?” 
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Nussa: “Se iru dul, kiita biisa pi indahiin se indiiri i kayak maiin gamei. Te irus ni ih ada 

latiihan soal juga biiar ki ita paham sama mateiri i yang di itonton” (jeilas 

Nussa de ingan se imangat) 

Abdul: “Waahh…Abdul juga mau pakaii ruang guru” (sambungnya deingan 

se imangat) 

Nussa: “I iyaa dong..harus. Biiar makiin nge irtii dan niilaiinya okei” (sambiil 

ke itawa) 

Abdul: “I iyaa iiyaa” (iikut keitawa). Di i uang guru ki ita bi isa nonton vi ideio 

be ilajar iinteiraktiif seisuai i deingan kuriikulum seikolah. Mateiri inya 

leingkap darii ke ilas SD sampai i SMA. Jadi i kalau ada tugas atau PR 

yanfg gak ngeirtii langsung aja buka ruang guru, i insyaallah paham. 

Ke ie isokan hariinya dii ruang zoom 

Guru: “Seilamat untuk kaliian seimua, karna kaliian seimua meindapatkan niilaii 

100” (ucap guru deingan se imanngat) 

Si iswa: “Ye ieiaayy alhamduliillah niilaii 100” (se iru si iswa de ingan se imangat) 

Guru: “Yang paliing peintiing se ilalu jujur dalam meingeirjakan tugas, bukan 

meingambiil jalan piintas. Okei anak-anak se imangat teirus be ilajarnya 

dan teitap jaga keise ihatan” (peisan guru sambiil meinutup 

pe imbeilajaran) 

Nussa: “Se imangat beilajar ya teiman-teiman jaga keise ihatan ya” (Seiru Nussa). 

2. Episode Nussa: Belajar Ikhlas 

Shot : Me idiium Shot dan Long Shot 

Tiime i : 01:05-03:16 

Audi io : Di ialog dan Happy Iinstrumeint 

Table 2. Nussa Belajar Ikhlas 

No Tokoh Pemain Pengisi Suara 

1. Rarra Aysha RazannaOceian Fajar 

2. Nussa Muzakkii Ramdhan 

 

 



58 
 

 
 

Sinopsis 

 

Gambar 12. Nussa Be ilajar  

Nussa se idang be ilajar mateimatiika dii kamarnya deingan peinuh 

se imangat sambiil meini ikmatii se ige ilas miinuman. 

Di i teingah aktiifi itas beilajarnya, Rarra meinghampiiri i Nussa deingan 

e ikspre isi i wajah yang meinunjukkan keikeisalan. Meiliihat hal teirse ibut, Nussa 

be irtanya keipada Rarra meinge inaii peinye ibab keike isalannya. Rarra keimudiian 

meince iriitakan bahwa iia meirasa keiceiwa teirhadap priilaku salah satu 

teimannya. Teiman teirse ibut meimiinta bantuan Rarra untuk meingeirjakan cara 

meili ipat keirtas beirbe intuk keili incii. Namun, se iteilah meine iriima bantuan, teiman 

teirse ibut tiidak meingucapkan teiri ima kasiih dan bahkan meinceimooh hasiil 

karya Rarra deingan meinye ibutnya jeile ik. 

 

Gambar 13. Nussa meinase ihatii Rarra 

Me inanggapii ceiri ita Rarra, Nussa meimbeiri ikan naseihat bahwa seiti iap 

pe irbuatan baiik harus diidasari i oleih rasa iikhlas. Iia meineikankan bahwa seitiiap 

se ise iorang sudah be irbuat baiik te itapii tiidak meindapatkan balasan yang baiik, 
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rasa keisal seiharusnya tiidak muncul kare ina hal teirse ibut meinunjukkan 

kurangnya keiiikhlasan. Nussa meincontohkan peilajaran iikhlas yang iia dapat 

darii Umma. Umma meingajarkan untuk meine iri ima takdiir Allah deingan 

lapang dada. Seibagaii se iorang diifabe il yang lahiir de ingan keikurangan pada 

kakiinya, Nussa te ilah beilajar untuk meineiri ima keite itapan Allah tanpa proteis 

atau keiluhan. Kiisah i inii me ingiinspi irasi i Rarra peintiingnya be irsykur atas 

kondi isi i yang iia miiliiki i. Deingan teirlahiir seimpurna tanpa keikurangan, Rarra 

meirasa i ia se iharusnya leibiih be irsyukur atas anugrah yang teilah diibe iriikan 

ke ipadanya. Dii akhiir pe ircakapan, Rarra me ingucapkan teiri ima kasiih keipada 

Nussa yang teilah meingajariinya teintang iikhlas dan rasa syukur 

(NussaOffi ici ial, 2019) (Padang, 15 Januarii 2025, Jam 10.45-11.32 ).  

Dialog  

Di imulaii keiti ika Nussa se idang meingeirjakan tugas mateimatiika dii kamarnya. 

Iia meinge irjakan deingan peinuh se imangat sambiil meini ikmatii mi inumannya. 

Nussa: “7 x 3 + 9…ahaaa” (piikiir Nussa sambi il meingeirjakan tugasnya). 

“Hmm 3 + 7 – 9…” (lanjutnya sambiil meimiinum miinumannya) 

Rarra: “Ahh payah..” (ucap Rarra masuk ke i  kamar Nussa de ingan peirasaan 

ke isal) 

Nussa: “Apaan siih ra. Payah payah..eimang kamu tau jawabannya?” 

(ucapnya iikut keisal) 

Rarra: “Maaf Nussa.. Iinii te iman Rarra yang payah” (jeilasnya) 

Nussa: “Lagii be iteik yaa?” (Tanya Nussa mulaii ngeirti i keinapa Rarra keisal). 

“kok manyun giitu?” (sambungnya sambiil meinde ikatii Rarra) 

Rarra: “Iiiii ihhh…ke ise il. Rarra keise illll, Rarra se ibeil sama teiman Rarra. Udah 

gak jujur. (ceiri itanya sambiil keisal) 

Nussa: “Ke isal sama si iapa ra? Biiasanya kan kamu yang nge ise iliin he ihe i” 

(canda Nussa sambiil keitawa) 

Rarra: “Teiman Rarra miinta tolong diiajariin me iliipat keili incii. E ihh di ia dapat 

ni ilaii bagus tapii gak biilang makasiih sama Rarra” 

Nussa: “Oohh gak bi ilang makasiih..” 
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Rarra: “Iiyaa. Diia malah biilang keili incii kamu jeile ik ra. Padahal punya diia kan 

Rarra yang ngajariin” (se idi ihnya) 

Nussa: “Hmm udah iikhlasiin aja ra” (hiibur Nussa sambi il naseihatiin Rarra) 

Rarra: “Iikhlasiin? Giimana caranya beilajar i ikhlas?” 

Nussa: “Jadii kalau Rarra sudah beirbuat baiik sama orang dan orang iitu gak 

baiik sama Rarra, jangan keisal. Udah i ikhlasi in aja” (jeilas Nussa) 

Rarra: “Beirartii nungguiin makasiih nolongiinnya gak iikhlas ya? Hmm Nussa 

be ilajar biisa i ikhlas darii mana?” (Tanya Rarra peinasaran) 

Nussa: “Be ilajar darii Umma pas Nussa nangi is dan ke iceiwa kalo Nussa harus 

pakei i ini i” (ceiri ita Nussa sambiil meinunjukkan kakii palsunya). 

Rarra: “Teirus se ikarang udah iikhlas? Kok bi isa?”  

Nussa: “Iiyaa dong. Soalnya Umma aja gak peirnah proteis sama Allah, 

Umma aja biisa teiri ima kalo kakii Nussa kayak giini i” 

Rarra: “Ooohh” (sambung Rarra mulaii meinge irtii) 

Nussa: “Makanya, kalau Umma aja biisa teiri ima Nussa deingan i ikhlas, beirartii 

Nussa juga harus i ikhlas meineiri ima takdiir Allah” (lanjut Nussa) 

Rarra: “Wahh heibat Nussa. Harusnya Rarra leibi ih be irsyukur yaa. Makasiih 

ya Nussa udah ngajariin Rarra beilajar iikhlas”  

Nussa: “Nahh gi itu dong. Udah gak keisal lagii kan. Kalo giitu tolong ambiili in 

Nussa mi inum dong, haus..” (sambiil keitawa) 

Rarra: “Eihh kok nyuruh-nyuruh si ih” (canda Rarra) 

Nussa: “Lah tadii kan Nussa udah ajariin Rarra” (sambiil keitawa) 

Rarra: “Iidiihh kalo giitu ngajariinnya gak iikhlas dong” (iikut keitawa) 

Nussa: “Ooohh i iya yaa” (keitawa). 

 

 

 

 

 

 

3. Episode Nussa: Tolong dan Terima Kasih 

Shot : Me idiium Shot dan Long Shot 

Tiime i : 01:02-04:50 
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Audi io : Di ialog 

Table 3. Nussa: Tolong dan Terima Kasih 

No Tokoh Pemain Pengisi Suara 

1. Nussa Muzakkii Ramdhan 

2. Rarra Aysha Razaana Oceian Fajar 

3. Umma Je issy Mi ili ianty 

 

Sinopsis 

 

Gambar 14. Nussa Be ilajar 

Ce iriita diimulaii de ingan Nussa me inge irjakan tugas mateimatiika dii 

rumahnya. Saat se idang asiik me ingeirjakan tugas, ke irtas HVS yang di igunakan 

Nussa habi is. Iia pun me imi inta adiiknya Rarra untuk meingambiilkan keirtas 

teirse ibut di i le imarii TV. Namun  Nussa me inggunakan bahasa yang kurang 

sopan se ihiingga Rarra meirasa kurang nyaman. Nussa hanya beirkata, "Rarra, 

ambiilkan keirtas HVS di i le imarii TV." Me iski i de imiiki ian, Rarra teitap meinurutii 

pe irmiintaan kakaknya dan meingambiil keirtas teirse ibut.  

Sayangnya, kareina tiidak tau se ipe irtii apa ke irtas HVS, Rarra justru 

meingambiil ke irtas liipat. Me iliihat keisalahan iitu Nussa marah dan 

meimbe iriikan contoh keirtas HVS yang di imaksud, lalu meinyuruh Rarrra 

meingambiilnya lagii.  
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Gambar 15. Rarra Salah Ngambiil Ke irtas 

Ke imudiian Rarra meimbawa satu bungkus ke irtas HVS bukan satu 

leimbar se ipe irtii yang di imiinta oleih Nussa, se ihiingga me imbuat Nussa se imakiin 

ke isal.  

 

Gambar 16. Nussa Marahiin Rarra 

Si ikap Nussa yang tiidak meingucapkan teiri ima kasiih dan teitap 

be irbiicara deingan nada yang tiidak sopan meimbuat Rarra meirasa jeingke il, 

meiski i i ia sudah beirusaha meimbantu. 

 

Gambar 21. Rarra Keisal Sama Nussa 

Tiidak habiis sampaii dii si itu, Nussa keimbalii meinyuruh Rarra untuk 

meingambiilkan aiir miinum. Meiski i ke isal Rarra teitap meinurutii pe iriintah 

kakaknya. Meiliihat Rarra yang meirasa keisal, Umma pun beirtanya alasan 

Rarra meinjadii keisal. Rarra pun meince iriitakan keipada Ummanya teintang 
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si ikap Nussa yang meinyuruh-nyuruhnya deingan tiidak sopan dan tiidak 

meinghargaii bantuan yang diibe iri ikan Rarra. 

Me iliihat hal teirse ibut, Umma meinase ihatii ke ipada Nussa bahwa baiik 

dalam Iislam maupun dalam keihi idupan seiharii-hari i, peintiing untuk beirsi ikap 

sopan ke ipada orang laiin, bahkan ke itiika meimi inta bantuan. Meingucapkan 

"tolong" keitiika meimiinta seisuatu dan "te iriima kasiih" seite ilah meine iriima 

bantuan adalah beintuk peinghargaan dan ke ibaiikan hatii. 

 

Gambar 18. Umma Meinaseihatii Nussa 

Nussa pun meinyadarii keisalahannya. Iia meimiinta maaf keipada Rarra 

dan mulaii meingucapkan "tolong" dan "te iriima kasi ih" deingan le ibiih tulus 

ke itiika meimi inta bantuan. Rarra pun meirasa seinang dan meimaafkan 

kakaknya, sambiil beilajar bahwa kata-kata sopan adalah cara untuk 

meinunjukkan rasa hormat dan keipeiduli ian ke ipada orang laiin (NussaOffi ici ial, 

2020) (Padang, 16 Januarii 2025, Jam 11.01-12: 30). 

Dialog 

Di imulaii keiti ika Nussa se idang meingeirjakan tugas mateimatiika dii kamarnya. 

Nussa: “Hmm 98 – 13 = hmm…ohh 85. Te irus di i +173, eihh.. yaahh aduh 

ke irtasnya udah peinuh” (guman Nussa sambiil meingeirjakan 

tugasnya). “Ra..Rarra.. Rarra.. ambiiliin ke irtas HVS dong di i laci i 

leimarii TV” (panggiil Nussa dari i kamarnya) 

Rarra: “Banii banii..i iiihh cutei de ih” (se idang maiin de ingan boneikanya). “Haa? 

Ke irtas HVS? Di i le imarii TV? (saut Rarra) 

Nussa: “Iiyaa.. Nussa buru-buru niih lagii nge irjaiin tugas. ceipe itan Raa..” 
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Rarra: “Okeiei” (meingambiil keirtas de ingan masiih me imaiinkan boneikanya) 

Nussa: “Rarra ceipe itan” (teiri iak Nussa lagii) 

Rarra: “Eihh i iya iiya” 

Nussa: “Aduh.. i ini i dii tambah iinii..” (guman Nussa) 

Rarra: “Iinii kak Nussa” (sambiil meimbe irii ke irtas liipat) 

Nussa: “Hmm lohh ra, kok iini i siih?” (meingambiilnya). “Iinii kan keirtas liipat.” 

Rarra: “Oohh bukan yang iinii?” (biingungnya) 

Nussa: “Aduhh tadii kan Nussa mi intanya ke irtas HVS yang warna putiih ni ih, 

kaya giini i” (keisal Nussa sambiil meimbe iriikan contohnya pada Rarra) 

Rarra: “Iiya iiya maaf, Rarra kan gak tau” 

Nussa: “Duhh buruan ra”  

Rarra: “Iiya iiyaa” (beirlarii me ingambiilnya lagii). “Iini i kayaknya keirtas HVS 

yang kak Nusa miintak.” (sambiil meingambi il seibungkus ke irtas HVS). 

“Hmm eihhh hi iyaa ahh” (keibeiratan meimbawa keirtasnya) 

Nussa: “Aduh ra ngambiil keirtas HVS aja lama bangeit si ih” (teiriiaknya lagii) 

Rarra: “Iiyaa..hiiyaaa. iinii kak keirtas HVSnya, be inarkan?” (eikspre isi i 

ke ibeiratan) 

Nussa: “Haduuhh Nussa Cuma miinta seile imbar ra. Malah dii bawaiin se igi inii 

haa..” (keisalnya). “Siini i si inii, teilat deih ngiiri im tugasnya heie immhh.” 

“leileit bangeit ngambiil keirtas HVS” (guman Nussa) 

Rarra: “Heieimmeie ihh” (guman Rarra keisal) 

Di i dapur Umma seidang meincucii piiri ing. 

Rarra: “Hahhh seibe il darii tadii nyuruh-nyuruh teirus” (gumannya sambiil 

meingambiil aiir mi inum) 

Umma: “Kok ngeidumeil se indiiri i di ih ra. Keinapa?” (heiran Umma) 

Rarra: “Darii tadii kak Nussa nyuruh-nyuruh teirus. Udah di i tolongi in trus kak 

Nussa gak bi ilang apa-apa, hmm” (keisalnya sambiil miinum aiir) 

Umma: “Loh keinapa biisa beigi itu?” 

Nussa: “Rarra..miinumnya kak Nussa mana?” (panggiil Nussa darii 

kamarnya) 

Rarra: “Astagfurullah iini i kan miinumnya kak Nussa, aduhh Rarra..” 

(kageitnya tanpa sadar meimiinum mi inuman untuk Nussa). “Iiyaa kak 

se ibe intar” (saut Rarra) 

Umma meiliihat hal teirse ibut pun me ingambiil aliih mi inuman yang Rarra 

pe igang untuk Nussa.  



65 
 

 
 

Suasana dii kamar Nussa 

Nussa: “Hmm tarok dii atas meija aja ra” (tanpa meiliihat si iapa yang 

meimbe iriikan miinum i itu) 

Umma: “Kheieim kheimm.. kayaknya ada yang lagii si ibuk ngeirjaiin tugas” 

Nussa: “Eihh Umma. Kiirai in Rarra” (ucap Nussa canggung). “Tau aja kalau 

Nussa haus. Te iri ima kasiih banyak ya Umma iini i Nussa mi inum kok 

he iheihe i” (sambiil meingambiil miinuman yang Umma peigang) 

Rarra: “Tadii pas Rarra bawaiin ke inapa gak biilang teiriima kasiih. Darii tadii 

nyuruh-nyuruh gak pakaii miinta tolong lagi i, heie ihmmh” (sambung 

Rarra deingan keisal) 

Nussa: “He ihe ihei” (keitawa Nussa canggung) 

Umma: “Nussa apa beinar yang dii bi ilang Rarra” (Tanya Umma) 

Nussa: “Hmm iiya Umma, tadii sangki ing pani iknya ngeirjaiin PR Nussa bi ilang 

tolong. Maafiin ya ra”  

Rarra: “Heieimhh” (keisal Rarra baliik badan) 

Umma: “Kaliian kan sudah tau, kalau seitiiap kalii ki ita butuh peirtolongan 

jangan peirnah lupa untuk ucapkan kaliimat tolong dan teiriima kasiih, 

atau ucapkan doa jazakumullah khaiir yang artiinya se imoga Allah 

meimbalasmu deingan keibaiikan, yaah..” (Nase ihat Umma) 

Nussa: “Iiyaa Umma” (meinyadarii ke isalahannya) 

Rarra: “Teiriima kasi ihnya mana? Lupa ya udah di i ambiiliin ke irtas HVS he im?” 

Nussa: “Iiya i iyaa jazakiillah khaiiran ya Rarra yang baiik hatii, lucu dan 

meingge imaskan” (bujuk Nussa sambiil meincubiit pi ipii Rarra) 

Rarra: “Heiheihe i iiyaa kak Nussa. Jawabannya apa Umma?” 

Nussa: “Hayoo jawabannya  apa” (canda Nussa) 

Umma:“Wajaazakallah khaiiran kak Nussa, se imoga Allah meimbalasmu juga 

de ingan keibaiikan” (jawab Umma) 

Rarra: “Wajaazakallah khaiiran kak Nussa” (ucapnya pada Nussa) 

B. Pembahasan Penelitian 

1. Nussa: Belajar Jujur 

Tablei 4. E ipi isode i Nussa: Be ilajar Jujur 

Nussa: Be ilajar Jujur 
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Si ign 

 
Gambar 23. Abdul Jujur Teilah Beirbuat Curang 

Obje ict Sce inei di i atas teirdapat makna bahwa Abdul meingakuii 

ke isalahannya keipada Nussa dan Syiifa kareina teilah curang 

dalam meingeirjakan tugas. Nussa dan Syi ifa meinase ihatii 

Abdul untuk seilalu jujur dalam meinge irjakan tugas. 

Kare ina jujur akan meimbuat hatii ki ita teinang, se ibaliiknya 

kalau curang akan meimbuat hatii geili isah. 

Iinteirpre itant Sce inei i ini i meingandung mateirii te intang akhlak mahmudah 

(teirpuji i) dan akhlak mazmumah (teirceila). Peirbuatan 

Abdul yang me inyaliin jawaban deingan me inggunakan 

i inteirne it meirupakan siikap teirceila yang tiidak boleih ada 

dalam diiri i se iorang musliim, kareina hal teirse ibut 

meirupakan pe irbuatan curang atau beirbohong yang 

di ilarang dalam iislam. 

Akhlak mahmudah dalam sceinei i ini i yai itu ke itiika Abdul 

be iranii meingakui i keisalahannya.  

 

Pada eipi isode i Nussa: Be ilajar Jujur teirdapat mateiri i teintang akhlak 

mahmudah dan akhlak mazmumah. Mateirii te intang akhlak mazmumah pada 
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e ipiisode i Nussa: Be ilajar Jujur dii gambarkan keitiika Abdul be irtiindak curang 

dalam meingeirjakan tugas yang diibe iriikan oleih gurunya deingan meinyaliin 

jawaban teirse ibut deingan meinggunakan iinteirne it. Siikap yang diitampiilkan 

Abdul teirse ibut meirupakan priilaku teirceila yaiitu curang dan beirbohong. Hal 

i inii se isuai i de ingan sabda Nabii Shallallahu ‘alaiihii wa sallam yang beirbunyi i:  

 

Arti inya: “Barang si iapa yang me ini ipu kami i, maka i ia ti idak te irmasuk 

golongan kamii.” (H.R Musli im no. 101, dari i Abu Huraiirah). 

Hadi is di i atas teirdapat kiisah ke itiika se iorang pe idagang meinge ilabuii  

Nabi i Shallallahu ‘alaiihi i wa sallam, tiidak jujur dalam jual beiliinya. Dari i Abu 

Hurai irah, iia beirkata, 

 

Arti inya: “Rasulullah shallallahu ‘alaiihi i wa sallam peirnah me ileiwatii 

se itumpuk makanan, lalu be iliiau me imasukkan tangannya ke i 

dalamnya, keimudi ian tangan be iliiau me inye intuh se isuatu yang basah, 

maka pun beiliia be irtanya, “Apa iinii wahai i pe imi iliik makanan?” Sang 

pe imi iliiknya meinjawab, “Makanan teirse ibut teirkeina ai ir hujan wahai i 

Rasuullah,” Beili iau beirsabda, “Me ingapa kamu ti idak meile itakkanya 

di i bagiian makanan agar manusiia dapat me iliihatnya? Keitahui ilah, 

barangsi iapa me ini ipu maka di ia bukan golongan kami i.” (HR. Musli im 

no. 102). 

Be irdasarkan hadiis di i atas di ijeilaskan bahwa se itiiap orang yang 

meini ipu, be irbohong, be irbuat curang, me ingeilabuii di ikatakan oleih Nabi i 

bukanlah teirmasuk golongan beiliiau. Artiinya di iancam meilakukan dosa 

be isar, meinconteik pun te irmasuk deimi ikiian (Muhammad Abduh Tuasiikal, 

2014). Pe irbuatan Abdul keiti ika meinyaliin tugas darii iinte irneit teirmasuk dalam 
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si ikap beirbuat curang. Hal iini i jeilas diilarang oleih Allah dan meirupakan 

pe irbuatan dosa yang meisti inya harus kiita hi indarii, seibagaiimana peinjeilasan 

hadiis di i atas bahwa orang yang meilakukan peirbuatan curang atau 

be irbohong bukanlah teirmasuk golongan Nabi i Muhammad SAW. Seilaiin 

akhlak mazmumah, pada eipi isode i Nussa: Beilajar Jujur juga teirdapat mateiri i 

teintang akhlak mahmudah yaiitu keitiika Abdul deingan pe inuh keibe iraniian 

meingakui i keipada Nussa dan Sayi ifa. Iia meingungkapkan bahwa niilaii 100 

yang iia pe iroleih se ibe ilumnya bukanlah hasi il usahanya seindiiri i, me ilaiinkan 

di idapatkan deingan meinyaliin jawaban dari i iinte irneit. Ungkapan peingakuan 

Abdul dan ke ibe iraniiannya be irkata jujur iitulah yang teirmasuk ke i dalam niilaii 

akhlak mahmudah. Hal iinii se isuai i deingan sabda Nabii yang diije ilaskan pada 

hadiir be iri ikut iini i, 

 

Arti inya: “Seitiiap anak Adam adalah orang yang beirdosa dan seibai ik-

bai iknya orang yang meilakukan keisalahan adalah meire ika yang mau 

be irtaubat” (HR.Tiirmi idzii). 

 

Hadi is te irse ibut meijeilaskan keiti ika teirjadii pe irteingkaran antara Umar 

bi in Khatab dan Abu Bakar. Umar biin Khatab meirasa teirluka hatiinya deingan 

ucapan Abu Bakar. Abu Bakar meinye isal atas keijadiia teirse ibut dan pe irgii ke i 

rumah Umar biin Khatab untuk meimiinta maaf. Namun keiti ika meimiinta maaf 

Umar tiidak mau meimbe iriikan maaf keipada Abu Bakar dan hal teirseibut juga 

meilukaii hatiinya. Abu Bakar pun peirgii ke i rumah Rasulullah. Beigi itu pula 

de ingan Umar, iia pun meinye isal atas peirbuatannya yaknii meinutup piintu saat 
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Abu Bakar datang kei rumahnya. Maka dari i i itu iia pe irgi i ke i rumah Abu Bakar 

untuk meimi inta maaf. Namun Abu Bakar ti idak ada dii rumahnya dan Umar 

pun peirgi i kei rumah Rasulullah. Diisana ke idua sahabat iitu pun beirte imu. 

Di isana keiduanya tiidak ada yang meimbe ila diiri i supaya diia yang beinar dan 

yang laiin salah. Deingan deimiiki ian suasana meinjadii jeirniih ke imbalii dan 

saliing meimaafkan (Riizqa, 2019). Ungkapan teirse ibut sama halnya deingan 

sce inei ke itiika Abdul deingan jujur meingakui i ke isalahannya karna teilah curang 

dalam meinge irjakan tugas. Pada awalnya, Syi ifa meirasa keisal de ingan 

pe irbuatan Abdul teirse ibut. Namun se iteilah Nussa me imbe iriikan nase ihat 

ke ipada Abdul si ituasii mulaii me imbaiik. Syi ifa pun i ikut meimbe iriikan solusi i 

yang dapat meimudahkan Abdul dalam me imahamii peimbeilajaran. Meilaluii 

ke irja sama dan saliing peirhatiian, suasana meinjadii leibi ih harmoniis dan Abdul 

dapat beilajar darii ke isalahannya. Hal iini i meirupakan pe irbuatan akhlak 

mahmudah, yang mana seiti iap kiita meilakukan keisalahan heidaklah 

meingakauiinya, meimi inta maaf, dan tiidak akan meingulangiinya lagii. 
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2. Nussa: Belajar Ikhlas 

Tablei 5. E ipi isode i Nussa: Be ilajar Ikhlas 

Nussa: Be ilajar Iikhlas 

Si ign 

 

Gambar 24. Rarra Keisal Ke ipada Teimannya 

Obje ict Sce inei  dii atas teirdapat makna bahwa Rarra yang meirasa 

ke isal keipada teimannya yang tiidak me inghargai i 

pe irtolongan yang diia beiriikan. Namun Nussa meinase ihatii 

dan meingajarkan Rarra untuk iikhlas. Dan Rarra pun mau 

be ilajar iikhlas dan meine iri ima naseihat darii Nussa. 

Iinteirpre itant Scanei di i atas me ingandung mateirii akhlak mahmudah dan 

mazmumah. Dalam Iislam, meimbantu orang laiin adalah 

amalan yang diiciintaii oleih Allah dan Rasulnya. Allah akan 

meimbe iriikan balasan keibai ikan deingan ke ibaiikan juga. 

Namun meingharapkan rasa teiriima kasiih saat meinolong 

orang laiin i itu meirupakan peirbuatan akhlak mazmumah 

yang harus di ihiindari i oleih se iti iap umat musliim. Kare ina hal 

teirse ibut dapat meinggangu ke iiikhlasan dan ni iat baiik yang 

di ilakukan. Seilaiin i itu scanei Rarra meimbantu teimannya 

meirupakan pe irbuatan akhlak teirpujii, te irle ipas rasa ke isal 
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Rarra keipada teimannya. Kareina yang teirpe intiing bagii ki ita 

umat Rasulullah adalah teirus be irbuat baiik. Kare ina bukan 

manusiia yang meini ilaii peirbuatan kiita me ilaiinkan Allah 

SWT. 

 

Pada eipiisode i Nussa: Beilajar Iikhlas teirdapat mateiri i teintang akhlak 

mazmumah dan akhlak mahmudah. Mateirii te intang akhlak mazmumah pada 

e ipiisode i Nussa: Be ilajar Iikhlas diigambarkan keiti ika Rarra yang meirasa keisal 

ke ipada teimannya kareina tiidak meinghargaii pe irtolongan yang diia beiri ikan. 

Pe irbuatan Rarra teirse ibut diilarang dalam Iislam kareina dapat meingganggu 

ke iiikhlasan dan ni iat baiik yang di ilakukannya. Me imbantu manusiia de ingan 

harapan balasan darii manusi ia hanya akan me indatangkan keike iceiwaan dan 

saki it hatii, kare ina boleih jadii di ia meimbalas tapii ti idak seisuai i de ingan harapan 

ki ita atau boleih jadi i diia ti idak meimbalas sama se ikalii (Bahraein, 2022). 

Me isti inya seiorang mukmiin yakiin bahwa Allah sudah meinjanjiikan bagii 

orang yang suka meinolong orang laiin maka Allah akan meimbalas 

meinolongnya dan akan meimudahkan keihi idupannya dii duni ia dan akhiirat. 

Allah meinjeilaskan dalam Q.S Al-Iinsan ayat 9 

 

Arti inya: “Seisungguhnya kamii me imbe iri i makanan  keipadamu hanyalah 

untuk meingharapkan ke iri idhaan Allah, kami i tiidak me inghe indakii 

balasan dari i kamu dan tiidak pula (ucapan) teiri ima kasi ih” 

Ayat iini i meine irangkan keiiikhlasan orang-orang abrar yang 

meinyatakan bahwa meire ika meimbe iriikan makanan keipada orang miiski in, 
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anak yatiim, dan tawanan hanya untuk meingharapkan keiriidhaan Allah 

se imata, tiidak meinghe indakii balasan dan ti idak pula meingharapkan ucapan 

teiri ima kasiih. Jadi i, di i saat kiita meinolong orang laiin he indaklah hatii dan liidah 

be irniiat i ikhlas kareina Allah, tanpa diicampuri i oleih pe irasaan laiin yang i ingi in 

meine iri ima balasan yang se itiimpal atau meingharapkan pujiian dan sanjungan 

orang laiin. Se ilaiin akhlak mazmuham, dalam eipi isode i Nussa: Be ilajar Iikhlas 

juga teirdapat mateirii te intang akhlak mahmudah. Adeigan ke itiika Rarra 

meimbantu teimannya meirupakan pe irbuatan akhlak mahmudah, teirleipas darii 

rasa keisal Rarra kareina tiidak dii hargaii bantuannya. Meimbantu orang laiin 

meirupakan keiwajiiban bagii se itiiap orang musliim. Se ibagaiimana diije ilaskan 

dalam hadiis be iri ikut, 

 

Arti inya: Darii Abu Huraiirah di ia be irkata, Rasulullah beirsabda, 

“Barangsi iapa yang meimbantu se iorang musli im (dalam) suatu 

keisusahan di i duni ia maka Allah akan meinolongnya dalam keisusahan 

pada hari i ki iamat, dan barang si iapa yang me iri ingankan (beiban) 

se iorang musli im yang se idang ke isuli itan maka Allah akan meiri ingankan 

(be ibannya) dii duni ia dan akhiirat.” (HR. Musli im, no. 2699). 

Iimam an-Nawawii beirkata dalam hadiis iini i teirdapat keiutamaan 

meinunai ikan  atau meimbantu keibutuhan dan meimbeiri i manfaat keipada 

se isama musliim seisuai i keimampuan, baiik i itu deingan iilmu, harta, 

pe irtolongan, peirtiimbangan teintang suatu keibaiikan, naseihat dan laiin-laiin 

(Tasli im, 2020). 
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3. Nussa: Tolong dan Terima Kasih 

Tablei 6. E ipi isode i Nussa: Tolong dan Te iriima Kasi ih 

Nussa: Tolong dan Te iri ima Kasiih 

Si ign 

 

Gambar 25. Rarra Keisal Ke ipada Nussa 

Obje ict Scanei di i atas teirdapat makna bahwa Rarra yang meirasa 

ke isal keipada Nussa karna ti idak sopan saat me imiinta 

tolong keipadanya dan meimarahiinya se ihiingga Rarra 

meirasa Nussa ti idak meinghargaii bantuan yang sudah 

Rarra beiri ikan. Namun, Umma meinaseihati i Nussa keitiika 

butuh peirtolongan jangan lupa meingucapkan kaliimat 

Tolong dan Te iriima kasiih. 

Iinteirpre itant Pe irbuatan Nussa ke ipada Rarra teirse ibut meirupakan 

akhlak mazmumah yang meisti i di ihi indari i oleih se iti iap 

orang. Pe intiingnya untuk meingucapkan kaliimat yang 

sopan dan baiik keitiika meimiinta bantuan keipada orang 

laiin, se ipeirti i tolong dan teiri ima kasiih. Supaya orang yang 

meinde ingar meirasa nyaman dan meirasa di ihargaii. Si ikap 

Rarra yang teitap mau meimabantu Nussa adalah si ikap 

yang teintunya meistii di imiili ikii ole ih se itiiap orang. Beirsabar 
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dalam meimbantu orang laiin, kareina tolong-meinolong 

dalam iislam meirupakan keiwajiiban bagi i se itiiap umat 

musliim. 

 

Pada eipi isode i Nussa: Tolong dan Te iri ima Kasi ih te irdapat mateiri i 

teintang akhlak mazmumah dan akhlak mahmudah. Seibagaii makhluk sociial 

sudah me injadii hal yang wajar jiika ki ita me imbutuhkan bantuan orang laiin, 

kareina kiita tiidak biisa hi idup seindi iri ian dii duni ia iini i. Seiorang musliim yang 

be iriiman meimang diiwajiibkan untuk saliing meimbantu dalam keibai ikan dan 

meince igah darii ke iburukan. Namun, Iislam meingajarkan bagaiimana adab 

ke itiika meimbutuhkan peirtolongan orang laiin yai itu de ingan meinggunakan 

bahasa yang baiik dan sopan. Seibagaiimana diijeilaskan dalam Al- Qur’an 

surat Al-Baqarah ayat 83 

 

Arti inya: (Iingatlah) keitiika kami i me ingambi il peirjanji ian dari i Banii Iisrai il, 

“janganlah kamu me inyeimbah se ilai in Allah, dan be irbuatbaiiklah 

keipada ke idua orang tua, keirabat, anak-anak yatiim, dan orang-

orang mi iski in. Seilaiin iitu, beirtutur katalah yang baiik keipada 

manusi ia, laksanakanlah shalat, dan tunaiikanlah zakat.” Akan teitapii 

kamu beirapali ing (me ingiingkari inya), keicualii se ibagi ian keiciil dariimu, 

dan kamu (masi ih me injadi i) peimbangkang. (Al-Baqarah:83) 

Ayat dii atas meinjeilaskan teintang beirbi icara ke ipada orang laiin deingan 

pe irkataan yang baiik. Pe irkataan yang baiik akan meimbuat orang yang 

meinde ingarnya meirasa teinang dan nyaman. De ingan beirkata baiik keipada 

se ise iorang, maka orang teirse ibut akan meirasa diihargaii se ihiingga tiimbul rasa 
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hormat keipada kiita. Seibaliiknya, keiti ika keiluar darii muliit kiita deingan kata-

kata yang tiidak baiik, hiinaan, ceilaan, atau kat-kata yang meire indahkan orang 

laiin, pasti i akan meimbuat lawan biicaranya meirasa ke iceiwa dan saki it hatii 

(Nurwi ijaya, 2023). Hal iinii re ileivan deingan tiindakan Nussa saat meimi inta 

pe irtolongan keipada Rarra. Nussa yang me inyuru-nyuruh Rarra deingan 

meinggunakan kaliimat yang tiidak sopan dan tiidak meingucapkan rasa teiri ima 

kasi ih, akan meimbuat Rarra meirasa ti idak di ihargaii. Se ibagai imana diije ilaskan 

dalam hadiis be iri ikut, 

 

Arti inya: “Tiidaklah be irsyukur keipada Allah, orang yang tiidak be irsyukur 

(be irteiri ima kasi ih) ke ipada manusi ia.” (HR. Abu Daud no. 4811 dan 

Tiirmi idzii no. 1954). 

Se ilaiin mateiri i teintang akhlak mazmumah, pada e ipiisode i Nussa: 

Tolong dan Teiri ima Kasi ih juga teirdapat mateirii te intang akhlak mahmudah 

yaiitu ke itiika Rarra meinunjukkan siifat sabar dan teitap meimbantu kakaknya 

meiski ipun me irasa ke isal. Hal i inii te intu me injadii contoh yang bai ik untuk se imua 

manusiia. Seibagaiimana diije ilaskan dalam hadiis ri iwayat Tiirmiidzii, Rasulullah 

SAW beirsabda: 

 

Arti inya: “Tiidaklah se iorang mukmi in me injaliin hubungan yang bai ik de ingan 

saudaranya, ke icualii di ia teilah sabar te irhadap si ifat buruk yang 

muncul dari i saudaranya teirse ibut.” (HR. Tiirmi idzii). 

Hadi is i inii meingajarkan peintiingnya keisabaran dalam meinajaliin 

hubungan soasiial. Te irkadang mungkiin orang laiin be irsi ifat buruk, teitapii 
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de ingan keisabaran, kiita dapat meinjaga hubungan yang baiik. Beirsabar dalam 

i islam meimiilki i manfaat beisar, tiidak hanya dalam meinde ikatkan diiri i keipada 

Allah dan meiraiih pahala, teitapii juga meinghadapii cobaan hiidup, 

meini ingkatkan hubungan sociial, meingeindaliikan di irii, dan me impeirbaiiki i di iri i 

(Muhtarudiin, 2024). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be irdasarkan uraiian data peine iliiti ian yang teilah diibahas se ibe ilumnya, maka 

dapat diitariik keisi impulan seibagaii be iriikut: 

1. Pada e ipiisode i “Nussa: Be ilajar Jujur” teirdapat mateiri i akhlak mahmudah yaiitu 

be irkata jujur dan meingakuii ke isalahan, dan te irdapat mateiri i akhlak 

mazmumah yaiitu be irbuat curang dalam me ingeirjakan tugas. 

2. Pada e ipiisode i “Nussa: Be ilajar Iikhlas” teirdapat mateiri i akhlak mahmudah 

yaiitu meimbantu teiman yang dalam keisuli itan, dan teirdapat mateiri i akhlak 

mazmumah yaiitu meingharapkan balasan saat meimbantu orang laiin. 

3. Pada e ipiisode i “Nussa: Tolong dan Te iri ima Kasi ih” teirdapat mateiri i akhlak 

mahmudah yaiitu sabar dalam meimbantu orang laiin, dan teirdapat mateiri i 

akhlak mazmumah yaiitu tiidak sopan, tiidak meinghargaii orang laiin dan eigoiis 

meime intiingkan diiri inya se indiiri i. 

B. Saran 

Be irdasarkan hasiil peine iliitiian dapat diisumpulkan bahwa saran-saran 

dalam peine iliiti ian iini i diibe iriikan ke ipada:  

1. Mari io Iirwi insyah se ibagaii pe inggagas fi ilm ani imasii Nussa dan Rarra, bi isa 

leibi ih me impeirpanjang jalan ceiri ita darii se itiiap e ipi isode inya dan diise isuai ikan 

de ingan karakteir anak zaman seikarang, kare ina durasii ceiri ita teirlalu peindeik 

dan langsung teirtuju pada pokok iintiinya. 
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2. Orang tua, deingan hadi irnya fiilm aniimasii be irgeindre i e idukasii Iislami i se ipeirtii 

Nussa dan Rarra sangat cocok meinjadii tontonan bagii anak-anak yang 

meinyukai i hiiburang sambiil meindapatkan mateirii te intang agama Iislam. 

3. Pe indi idiik/guru teirutama mata peilajaran akhlak atau peindiidi ikan agama 

Iislam, fiilm aniimasii Nussa dan Rarra juga biisa meinjadii alteirnatiif meidi ia 

pe imbeilajaran beirbasi is audi io-vi isual yang sangat tiinggii ni ilai i-niilaii ke ii islaman 

dan meimiili ikii mateiri i akhlak. 

4. Pe ise irta diidi ik, de ingan hadiirnya fiilm aniimasii yang me imiiliiki i ni ilaii e idukasii 

akan leibi ih mudah meimahamii dan meince irna mateiri i-mateirii peimbe ilajaran 

yang ada pada fiilm teirse ibut. 

5. Pe irfi iliiman Iindone isi ia, seimoga fiilm aniimasi i yang meimpunyaii niilaii e idukasii 

Iislam dan hasiil karya anak Bangsa, seipe irtii fi ilm aniimasii Nussa dan Rarra 

harusnya dii dukung dan dii tayangkan dii stasiiun teile iviise i Nasi ional maupun 

swasta. 

6. Program studii Pe indi idiikan Agam Iislam, se imoga biisa be irmanfaat dan biisa 

meinjadii reife ire isnsi i atau rujukan untuk peine iliitiian seilanjutnya khususnya dii 

bi idang fiilm aniimasi i dan meinge itahuii mateiri i akhlak yang teirkandung dii 

dalamnya. 

7. Pe ine iliitiian se ilanjutnya yang iingiin me ine iliiti i ke imbalii te intang mateiri i akhlak 

pada fiilm aniimasii Nussa dan Rarra, si ilahkan di iteiliiti i dan di ipahamii de ingan 

leibi ih bai ik te irkaiit analiisi is yang le ibiih te ipat untuk meindukung hasi il pe ine iliiti ian 

teirse ibut. 
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